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Artinya: “1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah, 3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
pemurah, 4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran
kalam, 5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.”*(Q.S Al-,Alaq: 1-5)
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ABSTRAK

Dian Novita Sari, 2023: Implementasi Manajemen Bimbingan Konseling dalam
Membina Akhlak Siswa Melalui Bengkel Iman di MA Bustanul
Ulum Bondowoso Tahun Pelajaran 2020-2021

Konseling dianggap sebagai sebuah peluang bagi anak untuk
mengeksplorasi perasaan, pemikiran, dan tindakan-tindakannya. Dan belajar
memobilisasi sumber-sumber dayanya dalam memenuhi tantangan-tantangan
dalam lingkungannya. Dalam setting sekolah dasar, konseling menfokuskan pada
pencegahan agar tidak terjadi masalah atau dalam mengantisipasi kesulitan-
kesulitan yang muncul dalam proses pertumbuhan dan pematangan.

Fokus penelitian ini : 1) Bagaimana Perencanaan Bimbingan Konseling
dalam membina akhlak siswa melalui bengkel iman di MA Bustanul Ulum ?, 2)
Bagaimana pelaksanaan Bimbingan- Konseling dalam membina akhlak siswa
melalui bengkel iman di MA Bustanul Ulum ?. 3) Bagaimana evaluasi Bimbingan
Konseling dalam membina akhlak siswa melalui bengkel iman di MA Bustanul
Ulum ?

Tujuan dari penelitian ini: 1), Untuk mendeskripsikan Perencanaan
Bimbingan Konseling dalam membina akhlak siswa melalui bengkel iman di MA
Bustanul Ulum. 2) Untuk mendeskripsikan Pelaksanaan Bimbingan Konseling
dalam membina akhlak siswa melalui bengkel iman di MA Bustanul Ulum . 3)
Untuk mendeskripsikan Evaluasi Bimbingan Konseling dalam membina akhlak
siswa melalui bengkel iman di MA Bustanul'Ulum

Penelitian ini._menggunakan metode pendekatan kualitatif Penentuan
subyek penelitian dilakukan secara Purposive. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi non partisipan, wawancara semi terstruktur dan
dokumentasi. Analisis Data menggunakan deskriptif kualitatif dengan model

interaktif Miles] JHuberman| Tdars, ]Salda\rp@q Ndeahsahan data menggunakan

triangulasi Sumber trlan ulasi te
Kesmpul&lddafrl pen Manl 1) PA&IPer%Jca“Q] Bimbingan Konseling

dalam membina akhlak siswarmelalui bengkel iman di MA Bustanul Ulum yang
mana melalui dua tahapan: a) persiapan yaitu penentuan kbeutuhan program,
dukungan dari berbagai pimpinan dan staf, dan pelaksanaan program. b)
perancangan penyusunan program tahunan dan program semester, yang
didalamnya memuat tentang waktu pelaksanaan dan siapa orang-orang yang akan
terlibat. 2) Pelaksanaan Bimbingan Konseling dalam membina akhlak siswa
melalui bengkel iman di MA Bustanul Ulum yaitu melalui kegiatan konseling
individu dan konseling kelompok, dan penyebab siswa kurang semangat dalam
kegiatan pembelajaran dipengaruhi oleh dua faktor yaitu; a) faktor internal; siswa
kurrang berminat terhadap pembelajaran perhitungan . b) faktor eksternak siswa
mwmbutuhkan apresisai langung dari guru . 3) Evaluasi Bimbingan Konseling
dalam membina akhlak siswa melalui bengkel iman di MA Bustanul
Ulumdilaksanakan dengan tiga tahap memastikan program apa saja yang sudah
terlaksana, analisis program yang sudah dilaksanakan dengan melibatkan wali
kelas dan guru yang bersangkutan dan tindak lanjut dari hasil analisis baik
perubahan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi manusia, yang harus
dipenuhi sepanjang hayat. Pendidikan dapat diartikan sebagai proses dengan
menggunakan metode tertentu sehingga proses dengan menggunakan metode
tertentu sehingga seseorang akan mendapatkan pengetahuan. Menurut UU
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab Il pasal 3
menyatakan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beraklah mulia, sehat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri,dan menjadi warga Negara yang demokratis serta

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
bertanggung &\farpadg Jtild?ngra)igra&%faﬁf.)[)]

Menurut undang-undang sRepublik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
pasal 39 Memgenai Pendidik dan Tenaga Kependidikan yakni sebagai
berikut® (1) Tenaga Kependidikan bertugas melaksanakan administrasi,
pengelolaan, pengembangan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses
pendidikan pada satuan pendidikan, (2) pendidik merupakan tenaga

profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses

! UU Sistem Pendidikan Nasional :UU RI No.20 Tahun 2003 (Jakarta: Redaksi Sinar Grafika
2014), 7.

2 UU Sistem Pendidikan Nasional :UU RI No.20 Tahun 2003 (Jakarta: Redaksi Sinar Grafika
2014), 27.



pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
terutama bagi pendidik dan perguruan tinggi.
Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nsional Nomor 13 Tahun
2007 Tanggal 17 April 2007 tentang standart kepala sekolah atau madrasah
terdiri atas kualifikasi umum dan khusus, kualifikasi umum kepala sekolah
ialah ; (1) Memiliki kualifikasi akademik sarjana S1 atau diploma empat
kependidikan atau non kependidikan pada perguruan tinggi yang terakreditasi,
(2) Pada waktu yang diangkat sebagai kepala sekolah berusia setinggi-
tingginya 56 tahun, (3) Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 3
tahun, (4) Memiliki
pangkat serendah-rendahnya Ill/c bagi pegawai sipil (PNS) dan bagi non
PNS disertakan dengan kepangkatan yang dikeluarkan oleh yayasan atau

lembaga yang berwenang. Sedangkan kualifikasi khusus kepala sekolah
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menengah p(&tim]a mellfu 11 (1i_lBer35&T.s s@i\gjl[ﬂuru di SMP/MTs, (2)

Memiliki sertifikat pen;ild*lkan sebagai jguretySMP/MTs (3) Memilki sertifikat
kepala sekolah SMP/MTs yang diterbitkan oleh lembaga yang ditetapkan
Pemerintah.

Pendidikan di Indonesia Kkini terus dikembangkan, terutama sejak
reformasi bergulir tahun 1998. Hal ini ditandai dengan lahirnya Undang-
undang (UU) Nomer 22 Tahun 1999, yang belakangan direvisi lagi dengan
UU Nomor 32 Tahun 2004, dan kini revisi lagi dengan UU Nomor 20 Tahun

2014. Dan salah satu agenda reformasinya adalah pendelegasian kewenangan



pengelolaan pendidikan pada pemerintah daerah. Kewenangan pemerintah
daerah terbatas padaaspek pembiayaan, sumber daya manusia dan sarana
prasarana. Sementara untuk aspek-aspek menyangkut  kurikulum,
pembelajaran, evaluasi dan penggunaan anggaran, semua menjadi
kewenangan sekolah. Dalam hal ini, maka kepala sekolah dan para guru
dituntut bertanggung jawab terhadap kualitas proses dan hasil belajar guna
meningkatkan mutu pendidikan secara nasional.

Menyadari hal tersebut pemerintah telah melakukan upaya-upaya
penyempurnaan system pendidikan baik melalui penataan perangkat lunak
(software) maupun perangkat keras (hardware). Upaya tersebut antara lain
dikeluarkan Undang-undang Nomor 22 dan 25 tahun 1999 tentang otonomi
daerah, serta di ikuti oleh~Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional,“yang Secara langsung berpengaruh terhadap

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pendidikan. Jika sebelumnya kabijakan
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pendidikan r&fiu;iakan \Tewenarig[ pem&rrta%Tﬁabdengan paradigm Top-

down atau sentrallstlk] maka, dengan rberfakunya Undang-Undang tersebut
kewenangan bergeser pada pemerintahan daerah kabupaten pemberdayaan
lembaga pendidikan yaitu sekolah, dengan suatu asumsi bahwa untuk
meningkatkan kualitas atau mutu pendidikan sedapat mungkin keputusan
dibuat oleh mereka yang berada digaris depan, yang bertanggung jawab
terhadap pelaksanaan kebijakan, dan yang terkena akibatnya secara langsung,
yakni guru dan kepala sekolah serta system pengelolaan terhadap lembaga

pendidikan. Lebih jauh, era desentralisasi otonomi juga berdampak pada



semakin terbukanya kebebasan yang dimilki masyarakat untuk merancang dan
melaksanakan pendidikan sesuai dengan kebutuhannya sendiri

Perbedaan antara bimbingan dengan pendidikan? Jika bimbingan di
definisikan sebagai usaha membantu orang dalam memahami dirinya sendiri
dan memahami dunia tentang dirinya atau mencapai realisasi diri secara
maksimal, maka terjadi tumpang tindih dari definisi bimbingan dengan
definisi pendidikan. Perbedaannya lebih pada fokusnya, bukan pada jenisnya.
Pandangan seorang ahli yang bernama meek yakni “proses bimbingan
melengkapi proses pembelajaran dan secara bersama-sama keduanya
membentuk proses pendidikan dalam latar sekolah™.?

Bimbingan secara khusus menfokuskan pada individu sebagai diri sendiri,
pemahaman tentang dirinya dan pemahamannya terhadap orang lain dalam
hubungannya dengan dirinya.-Pendidikan secara khusus menfokuskan pada

individu sebagal anggota dari masyarakat demokratis, pemahamannya
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terhadap masAaialTat, seﬁra[h, traﬁi da%i(fnsqg-f%ﬁqnya, hubungan dengan

masyarakat (yang tidak begity sterpusat). Dapat dilihat dengan jelas bahwa
tumpang tindih dari bimbingan pendidikan ini sangat besar. Cerey menyatakan
bahwa konselor dan siswa dan mungkin juga guru menginginkan agar
pendidikan peka terhadap kebutuhan individual dari anak--anak sebuah tujuan
dari bimbingan.

Konseking merupakan sebuah proses dan sebuah hubungan seperti yang

dikatakan oleh Steffire dan Matheny serta Combs: “konseling dapat

* Indah Wahyuni, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Mamatematika Berbasis Scientifice
Learning Dengan Upaya Meningkatkan Kemampuan Matematis, Indonesia Jurnal of
Multidisciplinary, Vol: 1 No.1 Juni 2023



didefinisikan sebagai sebuah hubungan professional antara konselor dengan
klien, dimana konselor membantu klien untuk membantu dirinya sendiri dan
ruang hidupnya untuk membuat pilihan-pilihan bagi dirinya. Pada dasarnya
konseling merupakan sebuah proses belajar ketika koneseling berhasil
dilakukan, maka klien mempelajari sebuah hubungan yang baru dan
hubungan yang lebih baik antara dirinya dengan dirinya yang menjadi
tinggalnya”

Konseling dianggap sebagai sebuah peluang bagi anak untuk
mengeksplorasi perasaan, pemikiran, dan tindakan-tindakannya. Dan belajar
memobilisasi sumber-sumber dayanya dalam memenuhi tantangan-tantangan
dalam lingkungannya. Dalam setting sekolah dasar, konseling menfokuskan
pada pencegahan “agar tidak terjadi “masalah ‘atau dalam mengantisipasi
kesulitan-kesulitan yang muncul dalam proses pertumbuhan dan pematangan.

Telah diketahui konselor sekolah berfungsi mengenai masalah di sekolah
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baik berupa l&lierfsan fJ ik }naq[igln no%flk @ gjjﬁlfukan oleh siswa/siswi

sekolah. Peran bimbingan-konseling disind diperlukan untuk membimbing
menangani, dan menasehati siswa yang terlibat dalam suatu masalah. Adapun
bimbingan dan konseling itu sendiri adalah proses interaksi antara konselor
dengan klien/konseli, yakni anak/siswa, baik secara langsung (tatap muka)

atau tidak langsung (melalui media, internet, atau telepon) dalam rangka



membantu klien agar dapat mengembangkan potensi dirinya atau
memecahkan masalah yang dialaminya.*

Bicara masalah pembinaan akhlak sama dengan berbicara tentang tujuan
pendidikan, karena banyak sekali dijumpai pendapat para ahli yang
mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembinaan akhlak. Muhammad
Athiyah al- abrasyi misalnya mengatakan bahwa pendidikan budi pekerti dan
akhlak adalah jiwa dan tujuan pendidikan islam. Demikian pula Ahmad D
Marimba sebagaimana dikutip oleh Abudin Nata, berpendapat tujuan utama
pendidikan islam adalah identic dengan tujuan hidup setiap muslim, yaitu
untuk menjadi hamba Allah, yaitu untuk menjadi hamba Allah, yaitu hamba
yang percaya dan menyerahkan diri kepada-Nya dengan memeluk agama
islam.”

Adapun Kepala madrasah dalam mengelola lembaga pendidikan memiliki

cara-cara tersendirl, salah satunya untuk membina akhlak peserta didik yaitu
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salah satunyaAjer]gan (jafa / melflfi bi&gfel §r1a5 6arena membina akhlak

dalam lembaga pendidikan-itu, sangat penting, akhlak adalah hal yang paling
utama yang harus kita lakukan. Oleh karena itu kepala madrasah harus lebih
memperhatikan akhlak peserta didik. Sebab, dilihat dari jaman sekarang
akhlak peserta didik sangatlah merosot.

Melihat tujuan dari pendidikan diatas memang sudah seharusnya

pendidikan itu menghasilkan generasi yang berakhlak dan berkarakter.

* Wardati, M.Pd dan Jauhar Mohammad, S.Pd. implementas Bimbingan dan Konseling di sekolah
(Jakarta: Prestai Pustakarya 2011) 8.
® Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015),

133.



Generasi yang menjadikan Al-Qur’an dan Hadits sebagai pedoman hidupnya
dan juga menjadikan Rasulullah sebagai suri tauladan baginya, baik dalam
aspek beribadah maupun aspek bersosial. Seperti yang telah dijelaskan pada
hadits berikut:
GIAY Allin 22y it W g e S0 a0 g, 08 055000 32

Artinya: diriwayatkan dari Abi Huraira, Rasulullah bersabda “sesengguhnya

aku diutus untuk menyempurnakan akhlak” (HR. Ahmad).®

Hadits di atas menjelaskan bahwa ajaran akhlak yang dibawa Nabi
Muhammad berupa tiga hal, yaitu: Iman, Islam, dan Ihsan. Ketiganya
merupakan proses yang continue yang hendaknya dilakukan seorang muslim.
Ini semua tidak hanya merupakan kewajiban bagi seorang Muslim, tetapi juga
merupakan pendidik yang dilakukan seumur hidup guna membentuk akhlak
yang baik terhadap Allah SWT dan sesame makhluk.

MA Bustanul ulum adalah sebuah lembaga pendidikan dalam katergori

SITAS ISLAM NEGERI

UNIVEI : :
nahdatul ulaxaI dfm dl?iW?h lg/eﬁentrlﬂllaga@i,gﬁawlm pola pembelajaran

yang ada di MA bustanul Ulum termaspk kepada golongan nidham dilakukan
dalam bentuk wujud pendidikan formal (sekolah atau madrasah) dan memiliki
muatan pelajaran agama seperti dipesantren” Namun ada yang sedikit berbeda
dengan metode pembinaan akhlak yang digunakan di MA Bustanul Ulum
Bondowoso, berbeda dengan sekolah lainnya yang hanya lebih banyak
menitik beratkan pendalaman pendidikan agama islam dalam pembinaan

akhlak siswanya dengan menggunakan metode pembinaan akhlak para

® Tim Penyusun, Musnad Imam Ahmad (Jakarta: Pustaka Azam 2002)
" Indah Wahyuni, dkk, Konsep Lembaga Di Pendidikan Pesantren Muhamadiyah Dan Nahdatul
Ulama, Jurnal llmu Pendidikan Islam, Vol 4, No. 2 oktober 2023



siswanya agar siswanya selalu berada dalam situasi yang terkendali tidak
menyimpang dan memilki karakter religious.

Bengkel iman sendiri merupakan salah satu kegiatan diluar jam pelajaran
formal yang sengaja dilaksanakan untuk menindak lanjuti pelanggaran atau
penyimpanan yang dilakukan dua kali dalam seminggu yaitu pada hari senin
dan kamis. Untuk waktu yang diberikan menyesuaikan dengan jenis
pelanggaran yang dilakukan siswa. Semakin besar jenis pelanggaran siswa
maka semakin lama pula dia akan dididik dalam bengkel iman. Adapun
kegiatan-kegiatan yang disusun dalam bengkel iman ialah sebagai berikut:
shalat berjamaah, pembiasaan mengaji, pemberian motivasi, hypmoterapi dan
relaksasi serta juga tidak sedikit hukuman-hukuman kecil yang sifatnya
mendidik seperti hafalan surat-surat pendek, hafalan hadits budi pekerti dan
juga wiridan.

Kepala madrasah di MA Bustanul Ulum mengimplentasikan Bengkel

UNIVERSITAS ISLAM NE

Iman guna &Tﬂi memTln/a akT_fk pﬁTtangﬂ MA Bustanul Ulum.

Namun ada juga bebe[apa kegiatan bengkel iman yang dilaksanakan rutin
setiap hari diikuti oleh semua siswa seperti pemberian motivasi dalam bentuk
apel pagi, shalat dhuha berjamaah, dan pembiasaan mengaji. Ini diharapkan
agar menjadi sebuah tindakan prevensif untuk siswa yang masih melanggar,
agar tetap terjaga dari bentuk tindakan menyimpang.

Oleh karena itu disini peneliti ingin mengetahui sejauh mana kepala
madrasah untuk bisa menciptakan sekolah yang memiliki keunikan dalam

membina akhlak melalui Bengkel Iman. Sehingga peneliti tertarik untuk



melakukan penelitian dengan judul: “Implimentasi Manajemen Bimbingan
Konseling dalam membina akhlak siswa melalui bengkel iman di MA
Bustanul Ulum”
B. Fokus Penelitia
perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang
akan dicari jawabannya melalui proses penelitian.®
Adapaun masalah-masalah ~dalam penelitian ini difokuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana Perencanaan Bimbingan Konseling dalam membina akhlak
siswa melalui bengkel iman di MA Bustanul Ulum ?
2. Bagaimana pelaksanaan Bimbingan Konseling dalam membina akhlak
siswa melalui bengkel iman-di MA“Bustanul Ulum ?

3. Bagaimana evaluasi Bimbingan Konseling dalam membina akhlak siswa

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

"ERIATHE] I XCHRIAD SiDDI

C. Tujuan Penelitian | | 1 R FE
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang dituju dalam
melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalah-
masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.® Adapun tujuan dari penelitian
ini antara lain:
1. Untuk mendeskripsikan Perencanaan Bimbingan Konseling dalam

membina akhlak siswa melalui bengkel iman di MA Bustanul Ulum

z Tim penyusun, Pedoman penilisan karya ilmiyah,(Jember, IAIN Jember Press)
Ibid, 44
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2. Untuk mendeskripsikan Pelaksanaan Bimbingan Konseling dalam
membina akhlak siswa melalui bengkel iman di MA Bustanul Ulum
3. Untuk mendeskripsikan Evaluasi Bimbingan Konseling dalam membina
akhlak siswa melalui bengkel iman di MA Bustanul Ulum
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian.’® Adapun manfaat penelitian ini antara
lain:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi perkembangan
pendidikan khususnya bagi kepala madrasah terkait dengan membina
akhlak melalui Bengkellman di MA Bustanul'Ulum
2. Manfaat praktis

Penelitian ini bermanfaat bag:

- ILtJ_NI SITAS ISLAM NEGERI
* 'KTAT HAJI ACHMAD SIDD]

Sebagai bahanystudisempiris bagi penyelesaian Skripsi di IAIN
Jember dan sekaligus calon kepala sekolah, hal ini akan menjadi
bahan kajian dalam mengembangkan pemikiran tentang Implimentasi
Bimbingan Konseling dalam membina akhlak siswa melalui bengkel
iman di MA Bustanul Ulum

b. Kepala Madrasah MA Bustanul Ulum

19 Ibid, 45
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Diharapkan hasil peneliti ini bisa memberikan kontribusi pemikiran
dan dijadikan sebagai bahan kajian Implimentasi Bimbingan
Konseling dalam membina akhlak siswa melalui bengkel iman

c. Mahasiswa IAIN Jember

Bagi mahasiswa IAIN Jember dapat dijadikan refrensi tentang
Implimentasi Bimbingan Konseling dalam membina akhlak siswa
melalui bengkel iman

d. Bagi pembaca
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan ilmu keguruan pada khususnya
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian-pengertian penting yang menjadi
titik perhatian peneliti dalam-judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi

kesalahan pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh

SITAS ISLAM NEGERI

peneliti.-* U&Tﬁ merjc er}kan‘ﬁah Sﬁ‘rta r@Tnggﬁm timbulnya kesalah

pahaman dalam menglpterpretaglen isi-darb tulisan ini, maka peneliti terlebih
dahulu akan menjelaskan arti dari masing-masing kata yang mendukung judul
ini. Adapun arti dari masing-masing kata tersebut terdiri dari:
1. Manajemen
Manajemen Bimbingan dan Konseling adalah sebagai proses
menggerakkan orang lain untuk memperoleh hasil tertentu dalam rangka

pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. “proses” dalam

1 Ibid. 45
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manajemen merupakan bentuk kemampuan atau keterampilan
memperoleh hasil dalam rangka tujuan pencapaian tujuan melalui
kegiatan-kegiatan organisasi.*?
2. Bimbingan Konseling
Bimbingan Konselig adalah layanan-layanan yang diberikan
kepada peserta didik baik perorangan atau kelompok agar mampu mandiri
dan berkembang secara optimal dalam bidang pribadi, sosail, belajar,
karier, keluarga dan keagamaan melalui berbagai jenis layanan dan
kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma yang berlaku.
3. Pembinaan Akhlak
Pembinaan akhlak adalah upaya yang dilakukan untuk memberntuk
dan mengambangkan sikap, nilai, dan moralitas individu agar mencapai
tingkat akhlak yang baik. Pembiinaan akhlak melibatkan proses

pendidikan dan pengajaran yang bertujuan untuk memberntuk kepribadian

b_UNI SITAS ISLAM NEGERI
P'RIAI HAJI ACHMAD SIDD]

4. Bengkel Iman I 1 1 R FE
Bengekl Iman adalah suatu program yang dibuat dalam rangka pembinaan
akhlak siswa di MA Bustanul Ulum. Program ini telah dijalankan
beberapa tahun terakhir dan memberikan hasil yang signifikan terhadap
pembentukan karakter religious siswa di MA Bustanul Ulum. program ini
memiliki kegiatan seperti pembiasaan shalat berjamaah dan metode

Muvu’izzah

12 Zulkarnain, Nasution, Manajemen humas di lembaga pendidikan. (Malang: UMM Press, 2006)
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F. Sistematika Pembahasan
sistematika pembahasan berisi tentang diskripsi alur pembahasan skripsi yang
dimulai dari bab pertama sampai bab penutup. Aapun sistematika pembahasan
pada penelitian ini sebgai berikut:

pada BAB | dijelaskan mengenai latarberlakang, fokus penelitian tujuan
penelitian, manfaat penelitian, devinisi istilah, dan sistematika pembahasan
Fungsi dari Bab satu ini adalah untuk memperoleh gambaran umum dari
skripsi ini.

Pada BAB Il dijelaskan mengenai kajian kepustakaan, yaitu penelitian
terdahulu, yaitu mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang
terkait dengan penelitian ini dan kajian teoritik yang erat kaitannya dengan
masalah yang sedang diteliti. Fungsi dari-Bab dua
ini adalah untuk mengetahui hasil-hasil dari penelitian yang pemah ada dalam

bidang yang sama, serta membicarakan teori yang terkait dengan topik

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
Al HAJI ACHMAD SIDDI

Pada BAB III dijelaskan, mengenai metode penelitian yang meliputi:

penelitian jini

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.
Pada BAB 1V dijelaskan mengenai gambaran obyek penelitian, penyajian
dan analisis data, sena pembahasan temuan.Fungsi Bab empat ini adalah
pemaparan data yang diperoleh di lapangan dan juga untuk menarik

kesimpulan dalam rangka menjawab masalah yang telah dirumuskan.
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Pada BAB V dipaparkan mengenai kesimpulan dan saran-saran. Fungsi

dari bab lima ini adalah sebagai rangkuman dari semua pembahasan.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMB ER

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



BAB II
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan dan

beberapa penelitian terdahulu diantaranya sebagai berikut.*®
1. Penelitian yang dilakukan Muzdalifah, tahun 2016, skripsi yang berjudul
“Manajemen layanan bimbingan dan konseling dalam meingkatkan
prestasi belajar siswa disekolah menengah atas Nurul Islam Jember,
persamaan dari penelitian ini adalah pada metode penelitian kualitatif
deskriptif. Dan_ sama-sama membahas tentang manajemen layanan
bimbingan dan konseling. Perbedaan pada penetlitian ini lebih

menfokuskan pada meningkatkan prestasi belajar siswa sedangkan

SITAS ISLAM NEGERI

dlpenelltlanlsa]ya terJeItaf paqli_inem%‘rf kegr bsqu siswa.

2. Penelitin yang dilakukan Siti Inyatur Rofi’ah, tahun 2016, skripsi yang
berjudul “Manajemen pelayanan bimbingan dan konseling dalam
mengatasi kenakalan siswa disekolah menengah kejuruan negeri Darul
Ulum Muncar Banyuwangi”, persama dari peneltiian ini terletak pada
metode penelitian kualitatif deskriptif. Dan sama-sama membahas tentang
manajemen layanan bimbingan dan konseling. Dan letak perbedaannya

penelitian ini lebih menfokuskan dalam mengatasi kenakalan siswa

'3 Tim penyusun UIN KHAS Jember., 46

15
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disekolah. Sedangkan dipenelitian saya lebih menfokuskan kepada
pembinaan kepribadian siswa.

Penelitia yang dilakukan oleh Nurul Habibah, tahun 2011. Skripsi yang
berjudul “Implementasi program pengembangan diri dalam membentuk
kepribadian siswa di MTs Miftahul Huda Kertonegoro jenggawah Jember”
letak persamaan pada penelitian ini adalah pada penggunaan metode
penelitian kualitatif deskriptif. Dan sama-sama membahas kepribadian
siswa. dan letak perbedaan pada penelitian ini membahas implementasi
program pengembangan diri, sedangkan dipenelitian saya membahas
tentang manajemen layanan bimbingan dan konseling.

Penelitian yang dilakukan oleh Tri Puji Lestari, tahun 2018. Degnan judul
implementasi progam bimbingan kenseling dengan metode home visit
dalam menang gulangi kenakalan'dan memantau perilaku agama siswa di

smk saraswati salatiga.Tahun Pelajaran 2018/2019. (Skripsi mahasiswa

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Universitﬁll\iegeriji(i?i l_ﬁj‘i Acmd §iijc5q[jPIN KHAS Jember).

Persamaan dengan jpenelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan
kualitatif dan teknik pengumpulan datanya sama-sama menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi, dan membahas tentang
Implementasi Nilai Religius dan Kedisiplinan Siswa. sedangkan letak
perbedaan peneltian ini telrletak pada tempat penelitiannya dan fokus
penelitian yang diteliti. Pada penelitian ini berfokus kepada membina

akhlak melalui manajemen bimbingna konseling.
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Neng Nurahyanti Sinulingga tahun 20109.

Dengan judul penelitian Penerapan bimbingan konseling dalam pembinaan

akhlak erra digital pada siswa kelas X MA Aisyiyah tahun pelajaran

2019/2020. Persamaan pada penelitian ini terletak pad acara pendekatan

yang menggunakan pendekatan kualitatif dan teknik pengumpulan data

datanya menggunakan observasi dan wawancara. Sedangkan perbedaan

yang terdapat pada penelitian ini pada tempat penelitian yang dilakukan.

Untuk peneltian dahulu bertempat di MA Aisyiyah kota binjai tahun ajaran

2019/2020 dan sekaran di MA Bustanul Ulum Bondowoso.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Peneliti/
Tahun
1. | Muzdalifah | Manajemen Sama-sama Perbedaan
/2016-2017 | layanan menggunakan dalam
bimbingan  dan | metode penelitian  ini
UNI K@yls?lli(n@ | alam,| ﬁdl’h@_lit'@]ﬁl lebif]l ek
ingkat ualita menfokuskan
Al | mgsgsi 4 elajé][desjigp ban pada
siswa \ disekolah | sama-sama meningkatkan
menengah  atas | membahas prestasi belajar
Nurul Islam | tentang siswa
Jember manajemen sedangkan
layanan dipenelitian
bimbingan dan | saya  terletak
konseling. pada membina
kepribadian
siswa
2. | Siti  Inyatur | Manajemen Sama-sama Dalam
Rofi’ah/ pelayanan menggunakan penelitian  ini
2016-2017 bimbingan  dan | metode lebih
konseling dalam | penelitian menfokuskan
mengatasi kualitatif dalam
kenakalan siswa | deskriptif. Dan | mengatasi
disekolah sama-sama kenakalan siswa
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menengah membahas disekolah.
kejuruan  negeri | tentang Sedangkan
Darul Ulum | manajemen dipenelitian
Muncar layanan saya lebih
Banyuwangi bimbingan dan | menfokuskan
konseling kepada
pembinaan
kepribadian
siswa.
Nurul Implementasi Sama-sama Perbedaaan
Habibah/ program menggunakan peneletian  ini
2011-2012 pengembangan metode membahas
diri dalam | penelitian implementasi
membentuk kualitatif program
kepribadian siswa | deskriptif. Dan | pengembangan
di MTs Miftahul | sama-sama diri, sedangkan
Huda membahas dipenelitian
Kertonegoro kepribadian saya membahas
jenggawah siswa. tentang
Jember manajemen
layanan
bimbingan dan
konseling.
Tri Puji implementasi Persamaan Perbedaan
Lestari progam penelitian dengan
bimbingan ini dengan penelitian yang
konseling dengan | penelitian di lakukan dulu
UNIVE hetode, horte visit/| yangdidakukan deEQan
am ~~menang {ya sekarang
Al | aﬁaz]gi kﬂkal%l[sarglsm] adalah: tempat
dan= Nyemantau | ;menggunakan penelitiannya,
perilaku  agama | pendekatan yang dulu di
siswa di smk | kualitatif SMK Saraswati
saraswati dan teknik Salatiga tahun
salatiga. Tahun pengumpulan 2018/2019 dan
Pelajaran datanya yang sekarang
2018/20109. sama-sama di SMK
(Skripsi menggunakan | Alhasan Panti
mahasiswa observasi, Jember
Universitas wawancara 2021/2022. Dan
Negeri Kiai Haji | dan pada penelitian
Achmad Siddiq dokumentasi, terdahulu
(UIN KHAS) dan meneliti tentang
Jember) membahas kegiatan home
tentang visit dalam

Implementasi

menanggulangi
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Nilai kenakalan dan
Religius dan memantau
Kedisiplinan perilaku agama
Siswa siswa.
Sedangkan
penelitian
yang akan di
lakukan
memfokuskan
pada
membina
akhlak
siswa melalui
manajemen
Bimbingan
Konseling
5 | Neng Penerapan Persamaan pada | Perbedaan pada
Nurahyanti bibmbingan penelitian  ini | penlitian ini
Sinulingga konseling dalam | terletak pad | pada tempat
pembinaan akhla | acara penelitian yang
k sierra digital | pendekatan dilakukan.
pada siswa Kkelas | yang Untuk peneltian
X MA Aisylyah | menggunakan | dahulu
tahun" “pelajaran. | pendekatan bertempat  di
2019/2020 kualitatif dan | MA  Aisyiyah
teknik kota binjai
pengumpulan tahun ajaran
UNIVHRSITAS ISLAM ddta GEdatanya 20k19/202(§)_ &T\
sekaran di
KIAI HAJI ACHMAIESTIBTR | Sicemu” utum
}[ E M B E |Wwawancara. Bondowoso.

Pada tahap ini posisi peneliti melanjutkan dan mendalami lebih lanjut

terkait penelitian yang telah ada pada kajian terdahulu. Persamaan penelitian

ini dengan kajian terdahulu adalah sama — sama membahas hal manajemen

bimbingan dan konseling
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B. Kajian Teori
a. Tinjauan Tentang Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan Konseling berasal dari dua kata, yaitu Bibingan dan
Konseling merupakan terjemahan dari guidance yang didalamnya
terkandung beberapa makna. Sertzer dan Stone mengemukakan bahwa
guide yang memiliki arti to direct, pilot, manage, or steer artinya
menunjukkan, mengarahkan, menentukan, mengatur atau
mengemudikan.**

Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada individu dari
seorang yang ahli. Akan tetapi, tidak sesederhana itu untuk memahami
bimbingan. Pengertian bimbingan formal telah diungkapkan orang
setidaknya sejak awal abad ke-20, yang diprakarsai oleh Frank Parson
pada tahun 1908. Sejak itu, muncul rumusan.tentang bimbingan sesuai

dengan perkembangan pelayanan bimbingan dan ahlinya.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

PraAiti\o] danr JTrr[nan:ﬁnti RTblrgaf)aﬁHah proses pemberian

bantuan yang dilakukan polehporang ryang ahli kepada seorang atau
beberapa orang individu, baik anak, remaja maupun dewasa. Tujuannya
adalah orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya
sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana
yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang

berlaku.

4 Anas Salahudin, Bimbingan & Konseling (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 14
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Menurut Winkel mendefinisikan bimbingan yaitu sejenis pelayanan
kepada individu-individu agar mereka dapat menentukan pilihan,
menetapkan tujuan dengan tepat, dan menyusun rencana yang realistis
sehingga mereka dapat menyesuaikan diri dengan memuaskan diri dalam
lingkungan tempat mereka hidup.

Konseling menurut Prayitno dan Emran Amti adalah proses
pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh
seorang ahli (konselor) kepada individu yang sedang mengalami suatu
masalah yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien.
Sedangkan menurut Winkel  konseling sebagai serangkaian kegiatan
paling pokok dari bimbingan dalam usaha membantu konseli/klien secara
tatap muka dengan tujuan agar Klien dapat ‘mengambil tanggung jawab
sendiri terhadap berbagai persoalan atau masalah khusus.™

Beberapa pengertian Bimbingan dan Konseling yang dikemukan

SITAS ISLAM NEGERI

oleh para I| dlataﬁ d?pat (i_TyataKT ba%qaﬂgﬁbmgan dan Konseling

adalah Iayanan atay hantuan yangrdiberikan kepada peserta didik baik
peorangan atau kelompok agar mampu mandiri dan berkembang secara
optimal dalam bidang pribadi, social, belajar, karier, keluarga dan
keagamaan melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung
berdasarkan norma-norma yang berlaku. Bimbingan dan Konseling adalah
proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling

(face to face) oleh konselor kepada siswa yang sedang mengalami masalah

5 Ibid. 16
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yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi konseli serta dapat
memanfaatkan berbagai potensi yang dimiliki dan sarana yang ada,
sehingga individu atau kelompok dapat memahami dirinya sendiri untuk
mencapai perkembangan yang optimal, mandiri serta dapat merencankan
masa depan yang lebih baik untuk mencapai kesejahteraan hidup.*®
Manajemen Bimbingan dan Konseling yang menjadi integral dari
manajemen satuan pendidikan secara menyeluruh.
a. Kerjasama Intern
b. Kerjasama dengan guru mata pelajaran
Guru mata pelajaran merupakan mitra kerja utama bagi guru
Bimbingan dan Konseling untuk suksesnya pengembangan karakter
peserta didik secara menyeluruh-dan optimal. Kerjasama ini dilakukan
dalam hal :

1) Pengumpulan dan penghimpunan data peserta didik yang menjadi

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

tﬂlfgrng jﬂatf) guEli_FimbKian %af 5ﬁ§eling dengan menjaga

asas kerahasiaan pesertadidik.

2) Alih tangan kasus dari guru mata pelajaran kepada guru
Bimbingan dan Konseling kepada guru mata pelajaran agar
peserta didik mendapat penanganan yang tepat, luas dan

mendalam sesuai dengan permasalahan yang dihadapi.

18 Sulistyarini dan Muhammad Jauhar, Dasar-Dasar Konseling (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2014),
32
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4)
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Kerjasama dengan personalia administrasi dan unsur kelembagaan
lainnya pada satuan pendidikan demi kelancaran dan
berlangsungnya program-program Bimbingan dan Konseling.

Kerjasama dengan organisasi siswa baik dalam kaitannya dengan
pelayanan Bimbingan dan Konseling atau kegiatan pembinaan

siswa.

c. Kerjasama Ekstren

1)

2)

Kerjasama dengan orang tua
Peserta didik baik dalam kondisi sehari-hari atau dalam
kondisi yang menyangkut perkembangan karakter peserta didik.
Keluarga adalah system social yang alami, berfungsi
membentuk aturan-aturan, komunikasi dan negosiasi. Ketiga
fungsi ini mempunyai sejumlah implikasi terhadap perkembangan

dan keberadaan para anggota keluarga.

LgNIama '.SrI]Tan S_ISk Ia}M NEGERI
AT REfTRCEMAD SIDD]

Kerjasama jini meliputipguru Bimbingan dan Konseling
dengan berbagai unsur-unsur internal satuan pendidikan seperti
teman sejawat pendidikan, komite satuan pendidikan (komite
sekolah/madrasah), tenaga ahli dari kalangan profesi Bimbingan

dan Konseling seperti ABKIN dan MGBK, badan atau lembaga
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pembin di luar satuan pendidikan dan lembaga kedinasan negeri
atau swasta.'’
b. Perencanaan Pada Bimbingan Konseling
Perencanaan adalah suatu proses mempersiapkan serangkaian
keputusan untuk mengambil tindakan di masa yang akan datang yang
diarahkan kepada tercapainya tujuan-tujuan dengan sarana yang optimal.
Perencanaan ini dilakukan sebagai langkah awal untuk meningkatkan
kualitas manajemen bimbingan dan konseling agar mempunyai mutu yang
lebih baik sehingga akan menyokong tujuan dari layanan bimbingan dan
konseling.'®
Menurut Santoadi kegiatan perencanaan bimbingan dan konseling
meliputi (1) identifikasi kebutuhan (need assesment), (2) analisis situasi,
(3) merumuskan dan meninjau alternatif pemecahan masalah, dan (4)

memilih alternatif pemecahan masalah. Sedangkan Juntika menyatakan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

manfaat &afi]peregiar}aan:riiograﬂlbin@if%b@n konseling adalah

sebagai beriku:® | £ A1 B E

1) Adanya kejelasan arah pelaksanaan program bimbingan dan konseling

2) Adanya kemudahan mengontrol dan mengevaluasi kegiatan bimbingan
yang dilakukan

3) Terlaksananya program kegiatan bimbingan secara lancar, efektif dan

efesien

7 Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia (ABKIN), Panduan Umum Pelayanan Bimbingan
dan Konseling (Jakarta: t. tp, 2013), 49.

18 Maisah, Manajemen Pendidikan, (Jakarta; Gaung Persada pres grup, 2013)., 57

19 santoadi, Bimbingan Dan Penyuluhan, (Bandung:CV Pustaka Setia,2012).,67
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Menurut Mulyasa pelaksanaan merupkan kegiatan untuk
merealisasikan rencana menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai
tujuan secara efektif dan efisein.’® Rencana yang telah disusun akan
memilki nilai jika dilaksanakan dengan efektif dan efisien.

Sebagaimana dikemukakan diatas, perencanaan adalah fungsi awal
manajemen. Keputusan-keputusan yang diambil dalam perencanaan
berkaitan dengan rangkaian tindakan atau kegiatan yang dilakukan agar
tindak terjadi hal-hal yang tidk diharapkan dalam proses pencapaian
tujuan.

Sudjana mengklarifikasikan perencanaan yang diterapkan dalam
suatu organisasi pendidikan dlam dua jenis yaitu perencanaan alokatif
(allocative planning), perencanaan inovatif (innovative planning), dan
perencanaan strategis (strategic planning). Ketiga jenis perencanaan itu

merupakan perencanaan lintas kegiatan.”

- UNI AI'.SIt] S ISLAM NEGERI
* "RIRFHAITACHMAD SIDD]

Perencanaary alokatif (allogative planning) ini ditandai dengan
upaya penyebaran atau pembagian (alokasi) sumber-sumber yang
jumlahnya terbatas kepada kegiatan-kegiatan dan pihak-pihak yang
akan meggunakan sumber-sumber tersebut yang jumlahnya lebih
banyak dibandingkan dengan ketersediaan sumber-sumber yang akan

disebutkan.??

20 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2020), 21
2! sudjana,Manajemen Program pendidikan., 59
% 1bid.,60
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Perencanaan alokatif mengandung tiga ciri utama. Ciri pertama,
perencanaan dilakukan secara komprehensip atau menyeluruh. Suatu
tujuan harus dirumuskan dengan jelas dan hasilnya dapat diamati dan
diukur. Ciri kedua, adanya keseimbangan dan keserasian antara
komponen-komponen kegiatan. Ciri ini memberikan gambaran bahwa
masalah yang diidentifikasi, tujuan dan kegiatan yang dirumuskan
akan didasarkan atas keseimbangan semua komponen-komponen
program atau kegiatan. Ciri ketiga, adanya alas an fungsional untuk
melakukan perencanaan. Ciri ini menunjukkan bahwa dalam
perencanaan alokatif disyaratkan adanya proses pengambilan
keputusan secara rasional sesuai dengan fungsi-fungsi lembaga, serta
sesuai pula‘dengan tugas pokok yang berkaitan dengan masalah yang

dihadapi

. Perencanaan Inovatif

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

P%echnaanJ TO)nif:ﬁrupaK;\f pr%stJoﬁyusunan rencana yang

menitik beratkan perluagsanifungsi dan wawasan kelembagaan untuk
memecahkan permasalahan kehidupan masyarakat yang menjadi
layanan berbagai lembaga. Perencanaan ini ditandai dengan adanya
upaya mengembangkan gagasan dan kegiatan baru dalam memecahkan
masalah.

Ada dua strategi kegiatan dalam perencanaan inovatif. Strategi
pertama, sebagai keegiatan dasar, adalah pengembangan upaya

lembaga baru untuk membina hubungan yang erat dan berkelanjutan
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dengan lembaga-lembaga terkait yang membentuk lembaga baru
tersebut. Upaya ini bertujuan untuk memperoleh dukungan, menata
system pengelolaan, menetapkan mekanisme hubungan dengan
lembaga-lembaga yang lain, serta memperkuat dukungan politik baik
ditingkat pusat maupun di daerah. Strategi kedua, adalah mekanisme
kegiatan yang terfokus pada pencapaian tujuan lembaga itu sendiri.
Kedua strategi kegiatan tersebut, yaitu pengembangan kelembagaan
tidak terpisah dari kegiatan memfungsikan lembaga baru. Kegiatan
yang didokumentasikan secara resmi biasanya dilakukan melalui
laporan tentang pencarian dan pendayagunaan sumber-sumber,
pelaksanaan program, pengembangan program, diseminasi temuan,
dan penyustnan program baru.*?

Perencanaan Strategi

Perencanaan strategis merupakan bagian dari manajemen strategis

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

(stratwic fnanaﬁm?n). \F#fgsi %iut m§1ij3ﬂﬁ1] strategis adalah untuk

memahami  lingkungan; pmenentukan  tujuan-tujuan  organisasi,
mengidentifikasi alternative pilihan, membuat dan melaksanakan
keputusan-keputusan, dan mengevaluasi penampilan kegiatan.
Perencanaan strategis berupaya untuk mendayagunakan berbagai
peluang baru yang mungkin terjadi pada masa yang akan datang.
Program system poin adalah salah satu dari program bimbingan

konseling. Perencanaan program system poin pada Bimbingan dan

2 |bid.,61
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Konseling mengacu pada program tahunan termasuk program
peminatan peserta didik yang telah dijabarkan ke dalam program
semesteran, bulanan, mingguan dan harian.?*

Penerapan program pada layanan bimbingan di sekolah dapat
terlaksana dengan baik, perlu disusun dalam suatu program yang
terencana dan disiapkan secara matang. Penyusunan layanan dalam
suatu program yang terencana, maka dalam pelaksanaannya banyak
memperoleh keuntungan, baik keuntungan bagi sekolah atau peserta
didik sendiri.

Program dalam Bimbingan dan Konseling sebaiknya disusun pada
awal tahun ajaran dengan melibatkan semua staf sekolah dibawah
koordinasi konselor. Keterlibatan seluruh staf sekolah ini akan penting
artinya kerena seluruh-staf sekolah sebagai pelaksana program akan

merasa 1kut memiliki dan juga merasa bertanggung jawab terhadap

UNI SITAS ISLAM NEGERI
kelan&rlar] pela»ljsf'm?an E)IglgramA[ SI )D]

Pengorganisasian \programp~ dalam layanan Bimbingan dan
Konseling di sekolah adalah upaya melibatkan orang-orang ke dalam
organisasi program bimbingan di sekolah, serta upaya melakukan
pembagian tugas diantara anggota orgnisasi bimbingan dan konseling

di sekolah.

2% Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia (ABKIN), Panduan Umum Pelayanan Bimbingan
dan Konseling, 25.
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c. Supervisi Dalam Bimbingan Dan Konseling

Menurut Arthur Jones supervise mencakup dua bentuk kegiatan, yaitu
pertama, sebagai control kualitas yang direncanakan untuk memelihara,
menyelenggarakan dan menentang perubahan. Kedua, mengadakan
perubahan, penataran dan mengadakan perubahan perilaku.

Menurut Cwow dan Crow berpendapat bahwa dalam Kkegiatan
supervise system poin dalam bimbingan dan konseling, hendaknya
supervisor menerima saran-saran dari para konselor dalam hubungannya
dengan permasalahan-permasalahan perubahan dan pengembangan
kurikulum bagi peserta didik, program, memasukkan kegiatan-kegiatan
yang bermanfaat bagi peserta didik ke dalam sekolah.

Beberapa manfaat supervise pada Bimbingan dan Konseling yaitu:
a. Mengontrol kegiatan-kegiatan dari konselor dalam layanan bimbingan.

b. Mengontrol adanya kemungkinan hambatan-hambatan yang ditemui

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

oleh p&rf Ijonseljai d?Iam/ iglelaksgnfkargtTgSsBﬁl masing-masing.

¢. Memungkinkanydicariyjalam ketuamuntuk hambatan-hambatan yang
dihadapi.
d. Terlaksananya program system poin dalam bimbingan dan konseling
secara lancer dan sesuai dengan tujuan.
d. Strategi Pelaksanaan Pada Bimbingan Dan Konseling
a. Konseptualisasi (perumusan) Masalah dua Penyusunan Tujuan
Pelaksanaan atau penggerakan dalam hal ini merupakan suatu

usaha merangsang anggota organisasi untuk melaksanakan tugas-tugas
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dengan antusias dan kemauan yang baik. Menurut Davis
menggerakkan adalah kemampuan pemimpin membujuk orang-orang
mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dengan penuh
semangat.”®

Penggerakan dapat diartikan pada sebagai upaya pimpinan untuk
menggerakkan (memotivasi) seseorang atau kelompok orang yang
dipimpin dengan menumbuhkan dorongan atau motive dalam diri
orang-orang yang dipimpin untuk melakukan tugas atau kegiatan yang
diberikan kepadanya sesuai dengan rencana dalam rangka mencapai
tujuan organisasi.

Konseptualisasi masalah ini meliputi protes mengenal,
memahami dan memenuht kebutuhan klien. Jourad
mengonseptualisasikan-kebutuhan ini dengan cara yang berguna untuk

konseling yaitu (1) kebutuhan untuk kelangsungan hidup, (2)
SITAS ISLAM NEGER

kebutAhfn fisik, f?,) keblean Alfta %T ?ﬁ (4) kebutuhan status,

sukses dan harga diri \(3) kebutuhan kesehatan mintal dan fisik, (6)
kebutuhan bebas, (7) kebutuhan menantang, serta (8) kebutuhan
kejelasan kognitif.

Konselor perlu memahami dunia klien sebagai orang yang terus
menurus merasakan kebutuhan, tidak selamanya mengenal kebutuhan
dan mencari bantuan konselor. Peran konselor adalah menciptakan

suasana yang menyenangkan untuk konseling.

2% Zulkarnain Nasution, Manajemen HUMAS di Lembaga Pendidikan, (Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang Press, 2010), 13
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Proses konseling merupakan dua jenis tujuan, yaitu tujuan
proses dan tujuan hasil akhir. Tujuan itu dikaitkan dengan menciptakan
suasana yang penting untuk perubahan Klien seperti menciptakan
hubungan baik. Ada tiga unsur tujuan hasil akhir yang baik, yaitu
perilaku yang diubah, kondisi yang mendasari perubahan dan tingkat
dan jumlah perubahan.

. Penyeleksian Strategi dan Interventasi

Penyelesaian strategi dimulai dengan asumsi-asumsi tertentu,
Cornier dan Hackney  menjelaskan  asumsi-asumsi  tersebut
dihubungkan dengan masalah dan tujuan. Penyeleksian strategi yang
efektif itu tidak dapat dilakukan tanpa mempunyai pemahaman yang
jelas tentang masalah dan kejelasan tujuan-tujuan konseling yang
dikaitkan dengan masalah ‘dan poin pelanggaran peserta didik.

Pertimbangan lain yang mempengaruhi penyeleksian strategi adalah

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

piliha&ltefritisr Jlior;/selo:rl_ientaw[res%rﬁﬁqn khusus klien pada

interventasi. | 1 B F

Intervensi merupakan bantuan profesioanal konselor untuk
memengaruhi konseling agar ia dapat mengubah perilakunya ke arah
yang lebih maju. Sebagai contoh, kebiasaan merokok menjadi tidak
merokok, malas belajar menjadi rajin. Konselor yang berpengalaman
sering mendiskusikan penggunaan strategi atau intervensi ini bersama
klien dengan maksud untuk memunculkan reaksi Kklien serta

mengundang kerjasama dengan klien dalam interverensi.
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e. Tujuan Tentang Pembinaan Akhlak

Berbicara tentang akhlak yang dapat dibina atau tidak, maka disini ada
beberapa pendapat para ahli. Menurut sebagian ahli akhlak tidak perlu
dibina dan dibentuk, karena akhlak adalah insting (Gharizah) yang dibawa
manusia sejak lahir. Bagi golongan ini bahwa masalah akhlak adalah
pembawaan dari manusia sendiri, yaitu kecendrungan kepada kebaikan
atau fitrah yang ada dalam diri manusia, dan dapat juga berupa kata hari
atau intuisi yang selalu cenderung kepada kebenaran. Dengan pandangan
seperti ini, maka akhlak akan tumbuh dengan sendirinya, walaupun tanpa
dibentuk, dibina atau diusahakan.

Selanjutnya ada pula pendapat yang mengatakan bahwa akhlak hasil
dari pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan keras dan sungguh-
sungguh. Kelompok yang mendukung pendapat yang kedua ini umumnya

datang dari Ulama-ulama Islam yang cenderung pada akhlak seperti Ibnu

UNIVERSITAS ISLAM NEGER

MISkaWI bT SlnilA} ghaf_afl yaAg[meggftjlﬁ bahwa akhlak adalah

hasil usaha (muktasabah).\ 1 B E

Pada kenyataan di lapangan, usaha-usaha Pembinaan akhlak
melalui berbagai lembaga pendidikan dan melalui berbagai macam metode
terus dikembangkan. Ini menunjukkan bahwa akhlak memang perlu
dibina, dan Pembinaan ini ternyata membawa hasil berupa terbentuknya
pribadi-pribadi muslim yang berakhlak mulia, taat kepada Allah dan
Rasul-Nya, hormat kepada ibu bapak, sayang kepada sesama makhluk

tuhan dan seterusnya. Sebaliknya keadaan sebaliknya juga menunjukkan
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bahwa anak-anak yang tidak dibina akhlaknya, atau dibiarkan menjadi

anak yang nakal, mengganggu maysarakat, melakukan berbagai perbuatan

tercela dan seterusnya.

Ada beberapa metode pembinaan akhlak yang dapat dilakukan sesuai

dengan perspektif Islam yaitu sebagai berikut.?®

a. Metode Uswah (Teladan)

Yaitu sesuatu yang pantas untuk diikuti, karena mengandung nilai-
nilai kemanusiaan. Manusia teladan yang harus dicontoh dan diteladani
adalah Rasulullah SAW, aplikasi metode teladan, diantaranya adalah
tidak menjelek-jelekkan  seseorang, menghormati orang lain,
membantu orang yang membutuhkan pertolongan, berpakaian sopan,
tidak berbohong, tidak ingkar janfi, dan lain-lain. Yang paling penting
orang Yyang diteladin;  harus berusaha berperstasi dalam bidang

tugasnya.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
"REKTHAJT KCHRAD SIDDI

Muhammad; Mursyy dalamr bukunya “seni mendidik anak”
menyampaikan nasihat Imam Ghazali “seorang anak adalah amanah
(titipan) bagi orang tuanya, hatinya sangat bersih bagaikan mutiara,
jika dibiasakan dan diajarkan sesuatu kebaikan tersebut, sehingga ia
mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat” dalam ilmu jiwa
perkembangan, dikenal teori konvergensi, dimana pribadi dapat

dibentuk oleh lingkungannya, dengan mengembangkan potensi dasar

26 Ahmad Tafsir, ilmu pendidikan dalam perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya

1992),145
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yang ada padanya. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan potensi dasar tersebut, adalah melalui kebiasaan yang
baik. Oleh karena itu, kebiasaan yang baik dapat menjadi pribadi yang
berakhlak mulia. Seperti terbiasa dalam keadaan berwudhu’, terbiasa
tidur tidak terlalu larut malam, dan bangunnya tidak kesiangan,
terbiasa membaca Al-Qur’an dan asma’ul husna, sholat berjamaah di
masjid/musholla, terbiasa makan dengan tangan kanan, dan lain
sebagainya.

Metode Mau’izzah (nasehat)

Yaitu kata mau’izzah berasal dari kata wa’zhu, yang berarti
nasehat yang terpuji, memotivasi untuk melaksanakannya dengan
perkataan yang lembut.

..... Jajacymu‘utsesuwymeﬂ\jﬁm

Artinya : “....Itulah yng dinasehatkan kepada orang-orang yang
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

berlm&nldll antarjalkz?mu kﬁada Afh (%11 1'3 Ij(f:mudlan ” (QS. Al-

Bagarah:232) | | 1 T

Sebagai contoh metode nasihat yang baik yaitu, nasehat dengan
argumen logika, nasehat tentang ke universalan Islam, nasehat yang
berwibawa, nasehat tang “amar ma’ruf nahi mungkar”, nasehat tentang
amal ibadah, dan lain-lain. Namun yang paling penting lagi pemberi
nasehat harus mengamalkan terlebih dahulu apa yang dinasehatkan

tersebut, kalau tidak demikian nasehat akan hanya menjadi lips-service
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d. Metode Qishah
Yang mengandung arti, suatu cara dalam menyampaikan metode
pelajaran, dengan menuturkan secara kronologis, tentang bagaimana
terjadinya suatu hal, baik yang sebenarnya terjadi, ataupun hanya
rekaan saja. Dalam pendidikan Islam, cerita yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Hadits, selalu memikat dan menyentuh perasaan dan
mendidik perasaan keimanan. Contohnya, surah Yusuf, Bani Israel,
dan ain-lain. Dengan cara, seperti mendengarkan kaset, video, cerita-
cerita tertulis dan bergambar. Pendidikan harus membuka kesempatan
bagi anak didik untuk bertanya, setelah itu menjelaskan tentang
hikmah gishah dalam meningkatkan akhlak mulia.
e. Metode Amtsal (perumpamaan)
Yaitu metode yang banyak dipergunakan dalam Al-Qur’an dan

hadits untuk mewejudkan akhlak mulia. Dalam literatur Islam

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

ditemAkfn] banﬁk [sekiaii_l permar’rgaf,)ﬁ?rti mengumpamakan

orang yang lemah: laksana, kupu-kupu, orang yang tinggi seperti
jerapah, orang yang berani seperti singa, orng yang gemuk seperti
gajah, orang yang kurus seperti tongkat, dan orang yang ikut-ikutan
seperti beo dan lain-lain. Disaranakan untuk mencari perumpamaan
yang baik, ketika berbicara dengan anak didik, karena perumpamaan
itu akan melekat pada pikirannya dan sulit untuk dilupakan. Misalnya,

materi yang diajarkan bersifat abstrak, membandingkan dua masalah
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yang selevel dan guru/orang tua tidak boleh salah dalam
membandingkan, karena akan membingungkan anak didik.
f. Metode Tawab (ganjaran)

Sebagaimana yang telah diutarakan Armai Arief dalam bukunya,
Pengantar llmu Metodologi Pendidikan Islam, menjelaskan pengertian
tsawab itu, sebagai hadiah, dan hukuman. Metode ini, juga penting
dalam pembinaan akhlak, karena hadiah dan hukuman artinya dengan
reward dan punishment dalam pendidikan barat. Hadiah bisa menjadi
dorongan spiritual dalam bersikap baik, sedangkan hukuman dapat

menjadi remote control dari perbuatan tidak terpuiji.

f. Tinjauan Tentang ‘Bengkel Iman’

‘Bengkel iman’ merupakan suatu program yang sengaja dibuat
dalam rangka pembinaan akhlak siswa di MA Bustanul Ulum. Program ini

telah dilaksanakan selama beberapa tahun terakhir ini dan memberikan

WOITAS ISLAM NEGERI

hasil yan&ICLikup J$1gn)f|kari_lterhaﬂ‘a]t;: p@ibsnﬂljan karakter religious

siswa di MA Bustanultlumy Tujuandari pendidikan yang dijarkan adalah
untuk  menciptakan generasi penerus bangsa yang mempu
mengembangakan dan membangun masa depan.?’ Tidak berbeda jauh dari
beberapa metode pembinaan akhlak yang telah diterangkan diatas, ada
beberapa metode pembinaan akhlak yang juga digunakan dalam program
ini. Diantaranya seperti pembiasaan shalat berjamaah dan metode

mau’izzah. Beberapa kegiatan lainnya sengaja ditambahkan untuk

2" Indah Wahyuni, Analisis Kemampuan Eksplorasi Matematis Siswa Kelas X Pada Materi Fungsi
Komposisi, Jurnal inovasi pendidikan dan pembelajaran matematika, vol, 8 No. 1, Juni 2022.
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melengkapi metode yang digunakan dalam program ‘Bengkel Iman’ ini.

Adapun beberapa kegiatan yang disusun untuk dilaksanakan oleh semua

siswa yang diharuskan mengikuti ‘Bengkel Iman’ ini di antaranya adalah:

a. Hypnotherapy

Hypnotherapy, sesuai dengan namanya adalah terapi yang
menggunakan hypnosis sebagai sarana untuk menjangkau pikiran
bawah sadar klien. Karena yang di otak-atik adalah pikiran, terapis
perlu mengetahui teori mengenai pikiran dan cara kerjanya.?

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian metode hypnotherapy
adalah cara yang digunakan untuk melakukan suatu pekerjaan dengan
menjangkau pikiran alam bawah sadar manusia dengan mengotak-atik
pikiran manusia.

Menurut Adi. W. Gunawan manusia mempunyai dua macam

pikiran yaitu pikiran sadar dari bawah sadar. Peran dan pengaruh

SITAS ISLAM NEGERI

plklra& ar terrfd?p d|T_t<|ta aﬂatah ?e?ﬁ%% sedangkan pikiran

bawah sadar mencapai 88%iPikiranisadar dan bawah sadar sebenarnya
saling mempengaruhi dan bekerja dengan kecepatan yang sangat
tinggi.”

Adapun pada metode hypnotherapy dalam pelaksanaanya dapat

menggunakan beberapa metode, dimana di dalam metode terdapat

28 Adi W, Gunawan, hypnotherapy the art of subconscious restructuring (Jakarta: PT. Gramedia
Builiding, 2009),17

2 |bid 17
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beberapa teknik dasar. Menurut Adi W Gunawan ada beberapa teknik
metode hypnotherapy diantarannya.*
1) Teknik Induksi

Untuk membantu klien masuk ke dalam kondisi trance,
terapis melakukan induksi. Agar induksinya efektif, terapis harus
mengerti tipe sugestibilitas klien. Ada yang bertipe phisycal,
emotional, dan intellectual.

Klien yang bertipe phisycal sangat baik dalam merespon
sugesti dan induksi yang bersifat langsung (direct) berhubungan
dengan fisik mereka. Klien yang bertipe emotional hanya akan
memberi respon bila induksi yang diberikan bersifat tidak langsung
(indirect) dan _menyentuh aspek emosi. Sedangkan yang bersifat
intellectual hanya akan merespon sugesti atau induksi yang bisa

memuaskan pikiran logis mereka.

UNIVERSITAS ISLAM NE

) AM NEGERI
Al ]Sekljnl b?nya:lj_fknledu@I%]dlkelompokkan dalam

enam teknikjdasar, yaitup -

a) Eye Fixation (Fisik Mata)
Dengan fisik mata, klien diminta untuk menatap dengan
pandangan yang terfokus pada suatu objek. Objek yang
digunakan bisa berupa satu titik pandang, cahaya lilin, ujung

jari kelingking, atau apa saja sehingga mata akan lelah bila

%0 Ibid 91
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memandanginya dengan terfokus. Teknik ini bertujuan untuk
membuat pikiran bawah sadar menjadi bosan dan lengah.
Relaxion or Fatigue of Nervous system ( Relaksasi atau
Kelelahan Sistem Saraf)

Semua teknik induksi yang meminta klien untuk rileks
secara fisik dan mental dengan mata tertutup, menggunakan
relaksasi sebagai dasar induksi, termasuk teknik relaksasi
progresif dan induksi, termasuk teknik relaksasi progresif dan
induksi Ericksonian yang menggunakan cerita.

Relaksasi progresif adalah relaksasi fisik yang
sistemasis, dimulai dari bagian atas tubuh (misalnya dari kepala
kemudian turun ke kaki, atau bisa juga dilakukan dari arah
sebaliknya) yang disertai dengan sugesti atau visualisasi untuk

memperdalam kondisi rileks. Rileksasi dapat diulang sampai
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c)

menghasilkan kondisk tranceryang diinginkan.

Sedangkan induksi Ericksonian adalah bentuk
Hipnotis yang menggunakan metafora dan kondisi fisik klien
saat rlaksasi sebagai masukan agar klien dapat masuk ke dalam
kondisi trance. Misalnya: “Dan saya melihat nafas anda
semakin lambat dan berat. Itu berarti anda semakin masuk ke
dalam kondisi rileks yang dalam.

Mental Confusion (membingungkan pikiran)
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Teknik ini dirancang untuk membingungkan dan membuat
pikiran sadar lengah sehingga klien dapat masuk ke dalam
kondisi trance. Saat sibuk memikirkan makna diri apa yang
diucapkan atau dilakukan oleh terapis, pikiran sadar menjadi
lengah. Dengan demikian, terapis dapat memberikan sugesti
yang langsung masuk ke pikiran alam bawah sadar. Cara lain
adalah memberikan banyak input secara bersamaan sehingga
pikiran sadar tidak sanggup mengatasi banjir informasi
(Information over load).

d) Mental Misdirection (menyesatkan pikiran)

Ini adalah teknik induksi yang menggunakan respon fisik
tertentu terhadap sesuatu yang ‘diimajinasikan. Teknik ini
menggunakan uji sugistibilitas sebagai sarana untuk membawa

Klien masuk ke dalam kondisi hypnosis. Contohmya adalah
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dan menggerakkan bola matake atas, ke arah ubun-ubun.

Selanjunya klien disugesti bahwa ia tidak dapat membuka
matanya, dan pada saat ini klien merasa telah masuk kedalam
kondisi hypnosis. Jika klien dapat membuka matanya. Terapis
harus segera menggunakan teknik lain tanpa perlu menjelaskan
apa yang telah terjadi.

e) Loss Of Equilibrium (Kehlangan Keseimbangan)
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Ini adalah teknik yang dilakukan sambil menggerakkan
sebagian atau seluruh tubuh Kklien. Para ibu sering
menggunakan teknik ini saat mengayun-ayun anaknya agar
tidur. Contoh lain adalah orang yang duduk di kursi goyang.
Dengan menggoyang-goyangkan kursinya dia akan semakin

rileks dan akhirnya tertidur.
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f) Shock To Nervous System (kejutan pada system saraf)

Ada dua cara untuk secera cepat mengalihkan pengawasan
pikiran sadar terhadap gerbang bawah sadar. Pikiran bawah
sadar akan dapat diakses dengan cepat dan leluasa. Cara
pertama adalah membuat pikiran sadar menjadi bosan, yang
kedua adalah membuat pikiran sadar “kaget”. Caranya adalah
memberikan kejutan yang tidak disangka-sangka sehingga
pikiran sadar menjadi bingung unutuk sesaat karena berusaha
mencari makna dari kejadian itu. Pada saat pikiran sadar
“kaget”, gerbang bawah sadar terbuka untuk sesaat, karena
penjaganya sedang lengah. Pada saat itulah, sugesti yang
dimasukkan bisa berupa perintah”bawah sadar. Sugesti yang
dimasukkan bisa berupa perintah agar klien menjadi rileks, atau

tidur.
UNI SITAS ISLAM NEGERI
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Deepening sangaty tergantung pada teknik terapi yang
digunakan, ada tekhnik yang tidak mengharuskan klien masuk ke
kondisi trance yang dalam. Jadi dalam kondisi light trance, terapi
sudah bisa dilakukan. Namun ada tekhnik yang baru bisa bekerja
secara optimal apabila klien berada dalam kondisi deep trance.
Dalam hal ini, terapis harus mampu membimbing dan membantu
klien masuk kedalam trance yang sesuai agar dapat dicapai hasil

terapi yang optimal.
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Menurut Adi W Gunawan dalam bukunya yang berjudul
Hypnotherapy The Art of Subconcious Restructuring teknik
deepening yang umum digunakan ada 10 yaitu:

a) Menghitung turun
Terapis akan menghitung turun dari 10 ke 1. Pada setiap
hitungan turun, anda menjadi dua kali lebih rileks dari hitungan
sebelumnya. Semakin turun, anda akan semakin rileks. Setiap
hitungan turun membuat anda dua kali lebih rileks dari
hitungan sebelumnya dimulai dari angka 10 hingga 1 dihitung
mundur.
b) Menuruni tangga
Terapis akan menghitung 1 sampai 3, dan pada hitungan
ketiga klien akan berada di lantai dua dari sebuah rumah, dan

anda berada di bibir tangga di lantal dua menuju ke lantai satu,
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Aﬁfnfga »tﬁs?mt:ﬁmilx[loszinﬁ[)tﬁngga. Terapis harus

memastikan-bahwa klien-telah melihat tangga yang dimaksud
sampai Klien benar-benar rileks.
c) The Elevator (turun dengan lift)
Sebelum menggunakan tekhnik deepening ini, terapis harus
memastikan bahwa klien tidak phobia terhadap lift.
d) The Hallway (lorong)
Trance akan semakin dalam bila klien diminta untuk

membayangkan melewati lorong atau koridor yang sempit.
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Semakin jauh menyusurinya, akan semakin dalam trance yang
dialami oleh klien.
Head Down

Tekhnik ini menggunakan respon fisik klien sebagai sarana
untuk memasukkan sugesti.
Freactinatin

Dalam tekhnik ini, terapis meminta klien yang sudah
menutup mata dan berada dalam kondisi trance untuk
membuka mata sejenak, lalu menutup mata lagi. Saat klien
menutup mata dan masuk kembali ke dalam kondisi trance,
kondisi trance yang dialaminya cenderung menjadi lebih dari
pada sebelumnya.
Menjatuhkan tangan ke pangkuan

Dalam tekhnik ini, terapis mengangkat tangan klien sekitar

SITAS ISLAM NEGERI
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memberikan: sugestiz Garamya terapis mengangkat dengan
memegang pergelangan tangan klien.

Sugesti diulang hingga tiga kali untuk mendapatkan hasil
yang maksimal. Setelah itu, perhatikan kondisi fisik klien. Bila
perlu, ulangi tekhnik ini sekali atau dua kali lagi untuk
membuat klien masuk ke level kedalam trance yang

diinginkan.
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h) Menggunakan anchor dan conditioning

Anchor dan conditioning ini dilakukan agar pada sesi terapi
berikutnya kita dapat membawa klien kembali masuk kedalam
trance yang berhasil dicapai pada sesi pertama dengan mudah,
caranya setelah berhasil dibimbing kedalam trance yang kita
inginkan, katakan kepada klien, “lebih dalam”. Selanjutnya
pasang anchor dengan berkata:

“saat saya menekan pundak anda sepeti ini, anda akan
langsung masuk kedalam trance seperti sekarang ini”.
Pemandangan alam

Tekhnik ini memperdalam tingkat trance dengan
memberikan waktu kepada klien untuk menikmati suatu
pemandangan ini bisa berupa tempat yang pernah dikunjungi

klien dan membuat perasaan klien tenang, nyaman, dan damai.
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bunga, hutan; padangarumputydil.

Selain tempat yang nyata, klien juga bisa menggunakan
imajinasinya untuk menciptakan suatu pemandangan alam yang
disukainya. Yang penting dengan berada “disana”, klien dapat
merasakan ketenangan, pastikan klien berada di tengah

pemandangan itu seorang diri, jangan mengajak orang lain.
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J) Melalui gerbang besi
Dalam tekhnik ini, klien diminta untuk berjalan melewati
gerbang yang besar, berat dan terdiri dari dua lembar daun
pintu yang terbuat dari besi solid. Setelah melakukan induksi,
terapis bisa meminta klien untuk membayangkan suatu
pemandangan alam. Selanjutnya, terapis meminta klien untuk
melihat dikejauhan ada sebuah gerbang besi.
b. Shalat berjamaah
Shalat merupakan rukun Islam kedua setelah membaca syahadat.
Bahkan shalat juga merupakan tiang agama yang nantinya akan dihisab
terlebih dahulu.
Allah memang berkenaan dan menyediakan shalat sebagai sarana
khusus bagi kita menghadap~kahadirat-Nya untuk mengulang ikrar

penghambaan, penyembahan, dan pengabdian; enyatakan syukur dan
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permtﬁTn:]m kljaI Sfba?iiljha%T Iﬁhlkﬁ[j?perti senantiasa Kita

ikrarkan “innay Shalatif WanusukipWamahyaya Wamamati Lillahi
Rabbil Alamin”. Shalatku, Ibadahku, hidup dan matiku, semata-mata
adalah bagi Allah tuhan semesta alam.®

Shalat berjamah ialah shalat yang dilaksanakan bersama-sama

paling tidak oleh dua orang, yakni imam (yang memimpin) dan

31 Mustofa Bisri, saleh ritual saleh social.
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makmum (yang mengikuti), dan selebihnya tidak dibatasi dengan
jumlah.32

Hukum shalat berjamaah adalah sunnah muakkad, dan dapat
terlaksana pada shalat-shalat yang difarduhkan dengan hanya satu
orang Yyang shalat bersama imam. Namun keutamaannya akan
bertambah dengan bertambahnya jumlah jamaah yang shalat.
“Keutamaan shalat jamaah dapat dilihat dari sejumlah hadits yang
diriwayatkan oleh Rasulullah SAW diantarannya:

“shalat berjamaah melebihi shalat yang dikerjakan sendirian
sebanyak dua puluh tujuh derajat” (HR. Bukhari Muslim)

Shalat mempunyai makna dan bentuk batin dibalik bentuk
lahiriyahnya sebagai-mana bentuk lahiriyah shalat memilki sejumlah
adab dan tatacara yang bila" tidak dijaga akan membatalkan atau

mengurangi kesempurnaannya, begitu juga shalat memiliki sejumlah

SITAS ISLAM NEGERI

adab &af rT dan }(flllﬁ;}l yaﬁ bila tlfak§lla5a[3lﬁan membatalkan atau

mengurangi kesempurnaan maknawinya.

Dengan menjaga berbagi adab itulah shalat seseorang dapat
memiliki roh maaikat (gaib). Apabila seseorang memeliharadan
memperhatikan dengan baik adab-adab shalat yang berkenaan dengan
batin dan kalbu, maka mungkin ia akan mendapatkan bagian dari
rahasia Illahi yang diberikan untuk shalat para ahli makrifat dan

pemilik kalbu, suatu rahasia yang merupakan cahaya mata para ahli

%2 Muhammad Sholikin, panduan shalat lengkap dan praktis, (Jakarta: Erlangga, 2013),90
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suluk dan hakikat mi’raj menuju kedekatan dengan Dzat yang maha
tercinta.

Shalat berjamaah merupakan media efektif untuk menanamkan
sifat baik pada diri manusia. Di dalam shalat berjamaah kaum
Muslimin semuanya berdiri secara berdampingan dan berhimpitan.

1) Sholat wajib

Shalat wajib (fardu) adalah shalat yang wajib atas kaum
muslimin yang sudah mukallaf. Shalat wajib lima kali ini
ditetapkan oleh Islam memiliki waktu-waktu tertentu dengan
tujuan agar menjadi kendali terhadap seluruh perbuatan manusia,
mengarahkannya kepada perbuatan ibadah sekaligus sebagai media
untuk memberikan sugesti kepadanya agar menyikapi sifat-sifat
kebijakan.

Shalat wajib pertama yaitu shalat subuh. Shalat subuh dua

UI\tJI_ ] d'._SH : SI_Et AM NEGERI dia erbit
ra&alf ]Inl J|T1u)a| fjﬁ erﬂtfya§zijajﬂ1? ig hingga terbitnya

matahari. Misalnya gha'at subuh ini ditetapkan waktunya ketika
manusia bangkit dari tempat tidurnya sehingga shalatpun
menjadikan dirinya menghadapi harinya dengan ibadah.

Shalat wajib kedua yaitu shalat dhuhur. Shalat empat rakaat
ini waktunya dimulai dari tergelincirnya matahari sehingga
bayangan sesuatu sama panjangnya dengan bendanya di daerah
katulistiwa. Shalat dhuhur ini ditetapkan waktunya saat manusia

bersiap-siap hendak menikmati makan siang, sebagai pertanda
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bahwa tubuhpun membutuhkan santapan spiritual disamping
makanan yang berupa materi.

Shalat wajib ketiga yaitu shalat ashar yang waktunya dimulai
dari berakhirnya waktu dhuhur hingga terbenamnya matahari. Shlat
ashar ini ditetapkan waktunya saat manusia pulang dari rutinitas
sehari-harinya dalam keadaan menanggung beban kegelisahan dan
kelelahan, sehingga shalat itupun menjadikannya istirahat dan
melengkapi ketenangan dan ketentraman dirinya.

Shalat wajib keempat adalah shalat magrib yang waktunya
dimulai dari terbenamnya matahari hingga terbenamnya mega
merah.  Shalat. ~ magrib  ditetapkan  sebagai  pertanda
perpisahandengan siang dan Siap menghadapi malam yang akan
menjadi jernih padanya jiwa manusia serta dapat lega pikirannya

dari kelelahan di siang hari.
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terbenamnya mega ;pe‘ah pingga terbitnya fajar shadiq. Shalat
isya’ ini ditetapkan waktunya sebelum orang beranjak ke tempat
tidurnya supaya shalat tersebut menjadi penuutup rutinitas
hariannya.

Jadi tujuan utama yang dimaksudkan dari shalat lima waktu
itu adalah agar manusia senantiasa ingat terus menurus bahwa
dirinya memiliki kewajiban terhadap penciptanya. Sekaligus

mengingkatkannya bahwa dibalik hiruk pikuk kehidupan duniawai
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ini ada suatu kekuatan tersembunyi, dimana dirinya kelak akan
dimintai pertanggung jawaban di hadapan kekuatan ini tentang hal-
hal yang pernah dikerjakannya. Maka janganlah sampai tuntutan
kehidupan dan keserakahan justru yang mengendalikan akal
sehatnya dan menjadi penghalang antara dirinya dan antara kendali
unsur kebutuhan pada dirinya, karena seseorang yang dirinya
didominasi oleh unsur ketuhanan akan menjadi kuatlah niatnya dan
akan menjadi kukuhlah posisinya dihadapan gelombang musibah
yang menerpanya. Dirinya tidak akan pernah putus asa dan frustasi,
tidak takut dan getar karena dirinya selalu berpegang pada Allah,
sebagai penciptanya yang di tangan-Nya terletak kendali seluruh
alam semesta.

Shalat Sunnah

a) Shalat tahajjud
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Al ]ShoIthSl‘J/nnahI_tfhajjAd[atagtiiﬁlﬁt]jug sebagai shalat al-

lail adalah shalaty sunnaf-yang dilakukan pada waktu malam,
selepas bangun dari tidur sehingga sebelum adzan subuh.
Perkataan tahajjud: tark al-hujud, artinya meninggalkan tidur.

Di dalam surah Al-Isra’; 79 Allah berfirman:

Gy O 3008 4 BB e el o alha 13385
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Artinya: “Dan pada sebagian malam hari, shalat tahajjudlah
kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; mudah-mudahan
Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.®

Shalat tahajjud dilaksanakan paling sedikit dua
rakaat dan yang paling banyak tidak terbatas, kemudian
diakhiri dengan shalat witir. Pada setiap dua rakaat diselingi
dengan salam.

Shalat tahajjud ini besar keutamaannya dan banyak
pahalanya. Diantaranya dengan shalat tahajjud kita dapat lebih
mndekatkan diri pada Allah SWT. Shalat tahajjud juga dapat
menjadi penghapus kejahatan dan pencegah dari perbuatan
dosa. Hal ini juga termaktub dalam sebuah hadits yang
diriwayatkan oleh Imran Tirmidzi. Dari Abi Umarah r.a bahwa

beliau berkata; Rasulullah SAW telah bersabda'
NI SITAS ISLAM NEGE
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Artinya: “Hendaklah kamu melakukan shalat malam.
Sesungguhnya ia merupakan kebiasaan orang-orang sholeh
sebelum kamu. la merupakan pendekatan kepada tuhanmu,
penghapus segala kejahatan dan pencegah dari perbuatan dosa”

(HR. At-Tirmidzi).**

3 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, .....290
% Tim penyusun, Shahih Sunan Tirmidzi, ((Jakarta: Pustaka Azam,2002),1825
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b) Shalat dhuha
Shalat sunnah Dhuha dilaksanakan pada pagi hari sesudah
matahari menampakkan sinarnya, kurang lebih 7 hasta atau
kurang lebih jam 07.15-07.30 2 jam lebih 10 menit dari waktu
subuh hingga matahari tergelincir yang menandakan waktu
shalat subuh hingga matahari tergelincir yang menandakan
waktu shalat dhuhur. Pelaksanaan shalat Dhuha, paling sedikit
dua rakaat. Boleh juga 4 rakaat, 6 rakaat, 8 rakaat, dan paling
banyak 12 rakaat dengan cara setiap dua rakaat satu malam.®
Adapun keutamaan shalat Dhuha diantaranya adalah:
(1) Orang yang melaksanakan Shalat Dhuha sebanyak dua
belas rakaat maka Allah akan membangunkan untuknya
istana di surga yang terbuat dari emas.

(2) Orang yang melaksanakan Sholat Dhuha akan diampuni

UNId SITAS ISLAM NEGERI
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(3) Pahala rshalat sunnah Dhuha sebanding dengan pahala
orang yang mengeluarkan sedekah dan melakukan amar
ma’ruf nahi mungkar.

c. Pemberian Motivasi
Motivasi memiliki akar kata dari bahasa latin yaitu movere, yang
berarti gerak atau dorongan untuk bergerak. Dengan begitu,

memberikan motivasi bisa diartikan dengan memberikan daya dorong

% Muhammad Sholikin, panduan shalat lengkap dan praktis.
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sehingga sesuatu yang dimotivasi tersebut dapat bergerak. Sementara
itu Abraham Maslow dalam Prawira mendefinisikan motivasi adalah
sesuatu yang bersifat konstan(tetap), tidak pernah berkhir, berfluktuasi
dan bersifat kompleks, dan hal itu kebanyakan merupakan krakteristik
universal pada tiap kegiatan organisme. Banyak para ahli khususnya
dalam psikologi yang berusaha untuk mengungkap tentang motivasi.

Woodwort mengatakan “a motive is a set predisposes the individual of

certain activities and for _seeking certain goals”. Suatu motive adalah

suatu set yang dapat membuat individu melakukan kegiatan-kegiatan
tertentu untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, motivasi adalah
dorongan yang dapat menimbulkan perilaku tertentu yang terarah
kepada pencapaian suatu tujuan-tertentu-untuk mencapai tujuan. Hal
ini seperti diungkapkan Arden. “motive as, internal condition arouse

sustain, direct and determain the intensity of learning effort, anf also
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menjelaskan bahwa-kuatdemahnya atau semangat tidaknya usaha yang
dilakukan seorang untuk mencapai suatu tujuan akan ditentukan oleh
kuat lemahnya motive yang dimiliki oleh orang tersebut. Hilgard
mengatakan bahwa motivasi adalah suatu keadaan yang terdapat dalam
diri seseorang yang menyebabkan seseorang melakukan kegiatan
tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. Jadi dengan demikian
motivasi muncul dalam diri seseorang karena dorongan untuk

mencapai tujuan.
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Sedangkan menurut Haryu banyak ahli yang sudah megemukakan
pengertian motivasi dengan berbagai sudut pandang mereka masing-
masing, namun intinya sama, yakni sebagai suatu pendorong yang
mengubah energy dalam diri seseorag ke dalam bentuk aktivitas nyata
untuk mencapai tujuan tertentu.*® Dari berberapa pengertian motivasi
seperti yang telah dikemukakan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
motivasi pada dasarnya adalah suatu usaha untuk meningkatkan
kegiatan dalam mencapai suatu tujuan tertentu, termasuk didalamnya
kegiatan belajar. Secara lebih khusus jika orang meyebutkan motivasi
belajar yang dimaksudkan tentu segala sesuatu yang ditujukan untuk
mendorong atau memberikan semangat kepada seseorang yang
melakukan “kegiatan: belajar agar menjadi lebih giat lagi dalam
belajarnya untuk memperoleh prestasi yang lebih baik lagi.

Sedangkan motivasi dapat timbul dari luar maupu dari dalam

indi 'UNI senl'Sr“Se S’ - a %l\IArE\]L e motivasi terbagi atas
individu, i i i ivasi i
AR ACHVMAD SIS ’

dua macam yaity motivagi instripsikg¢motivasi yang timbul dari dal diri
individu), dan motivasi ekstrinsik (motivasi yang timbul dari luar diri
individu).

Dalam kegiatan belajar maka motivasi dapat dikatakan sebgai
keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan

kegiatan belajar, menjamin kelamgsungan kegiatan belajar dan

% Haryu islamudin, psikologi pendidikan, (Jember: STAINJember Press,2011),245
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memberi arah sehingga tujuan yang dekehendaki oleh subjek belajar
itu tercapai.®’
1) Motivasi instrinsik

Yang dimaksud dengan motivasi instrinsik adalah motif-motif
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari
luar, karena dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu.®® Sementara itu motivasi instrinsik menurut
Restian Merupakan motivasi yang muncul atas kemauan siswa itu
sendiri.*

Bila seseorang telah memilki motivasi instrinsik dalam dirinya,
maka secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak
memerlukan motivasi dari luar dirinya. Dalam aktivitas belajar
motivasi instrinsik ‘sulit sekali melakukan aktivitas belajar terus

menerus. Seseorang yang memiliki motivasi instrinsik selalu ingin

UNIVERSITAS ISLAM NEGER

mzﬂ d]alamj:) Ia}ar Kﬁnglnxttu (%Ii\tﬁﬁﬁakangl oleh pemikiran

yang positifybahwa sempa matarpelajaran yang dipelajari sekarang
akan dibutuhkan dan sangat berguna kini dan masa mendatang.*
Menurut Restian motivasi yang besar dalam diri seseorang
dapat diukur dari bagaimana ia terus berusaha keras, tekun serta
tidak mudah putus asa walau dihadang berbagai hambatan serta

kesulitan dalam belajar. Seseorang dengan motivasi yang tinggi

%7 Indah wahyuni, hubungan antara lingkungan sosial dengan motivasi belajar siswa pada sisa
SMK Negeri 14 Jakarta, Pusat, skripsi , (Jakarta: Universitas Negeri Jakarta, 2010), 13

%8 Haryu islamudin, psikologi pendidikan, (Jember: STAINJember Press,2011),266-267

% Arina Restian, psikologi pendidikan teori dan aplikasi, (Malang:UMM Press,2015),31

0 Haryu islamudin, psikologi pendidikan, (Jember: STAINJember Press,2011),267
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tidak akan pernah menyerah sebelum mendapatkan apa yang
diinginkan.*
2) Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah dorongan  terhadap perilaku
seseorang yang ada diluar perbuatan yang dilakukannya. Motivasi
ekstrinsik bisa juga diartikan sebagai motif-motif yang aktif dan
berfungsi karena adanya perangsang dari luar.

Menurut Haryu motivasi belajar dapat dikatakan ekstrinsik bila
anak didik menampatkn tujuan belajarnya dan di luar factor-faktor
situasi belajar (resides In some factor outside the learning
situation). Anak didik belajar karena hendak mencapai tujuan yang
terletak di luar hal yang dipelajarinya.*> Misalnya, seorang siswa
rajin belajar karena ingin mendapatkan nilai yang baik dari

gurunya atau hadiah dari orag tuanya.

UIY[T]o}tivasi lsg;strigii_lg b%NEeIagileotivasi yang tidak
AT'HAJIAC Df

diperlukan danrtidaks baik dalam pendidikan. Motivasi ekstrinsik
diperlukan agar anak didik termotivasi untuk belajar. Guru yang
berhasil mengajar adalah guru yang pandai membangkitkan minat
anak didik dalam belajar, dengan memanfaatkan motivasi
ekstrinsik dalam berbagai bentuk. Kesalahan penggunaan bentuk-
bentuk motivasi ekstrinsik akan merugikan anak didik. Akibatnya,

motivasi ekstrinsik bukan berfungsi sebagai pendorong, tetapi

*1 Arina Restian, psikologi pendidikan teori dan aplikasi, (Malang:UMM Press,2015),31
*2 Haryu islamudin, psikologi pendidikan, (Jember: STAINJember Press,2011),268
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menjadikan anak didik malas belajar. Karena itu, guru harus bisa
dan pandai mempergunakan motivasi ekstrinsik ini dengan akurat
dan benar dalam rangka menunjang proses instrinsik edukatif di
kelas.

Motivasi ekstrinsik tidak selalu buruk akibatnya. Motvasi
ekstrinsik sering digunakan karena bahan pelajaran kurang menarik
perhatian anak didik atau karena sikap tertentu pada guru atau
orang tua. Baik motivasi ekstrinsik yang positif maupun motivasi
ekstrinsik yang negative, sama-sama mempengaruhi sikap dan
perilaku anak didik. Diakui, angka, ijazah, pujian, hadiah, dan
sebgainya berpengaruh positif dengan merangsang anak didik
untuk giat belajar. Sedangkan ejekan, celaan, hukuman yang
menghina, sindiran kasar,” dan sebagainya berpengaruh negative

dengan renggangnya hubungan guru dengan anak didik. Jadilah

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KTAT fff’/i?ﬂ A ryecy [bRaginglet dnak didik. Efek

pengiringan}'a,EﬂatmeIBarqE yang dipegang guru itu tidak disukai
oleh anak didik.



BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara-cara untuk memperoleh pengetahuan atau
memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi. Pada dasarnya metode penelitian
merupakan metode ilmiah (scientific method). Metode ilmiah adalah cara
penerapan terhadap prinsip-prinsip logis dalam penemuan, pengesahan, dan
penjelasan kebenaran. Metode penelitian ini sering juga disebut pendekatan,
karena pendekatan pada dasarnya merupakan keseluruhan cara serta kegiatan yang
dilakukan dalam pelaksanaan penelitian, mulai memilih masalah sampai penulisan
laporan.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif. Artinya penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subyek penelitian.**

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Penelitia&fn} menﬁf;u?aka‘rl_ienis &T‘nelﬁa[njaﬁapgan (field research).

Objek yang menjadi kajian-penelitian ini-adalah kepala sekolah yang berada di
MA BUSTANUL ULUM. Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian
kualitatif. Metode kualitatif merupakan prosedur penelitian dengan
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati.

*3 Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Malang, Maliki press, 2010), 175
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Dalam penelitian kualitatif deskriptif data yang dikumpulkan berupa
angka-angka melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan
lapangan, dokumentasi pribadi, dan dokumen resmi lainnya.

B. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah MA Bustanul
Ulum Grujugan Lor Bondowosotahun ajaran 2020-2021.

Adapun alasan memilih lokasi penelitian ini berdasarkan pertimbangan,
bahwasanya di MA Bustanul Ulum ini memiliki program yang menarik yakni
peningkatan akhlak melalui bengkel iman yang dilaksanakan pada waktu jam
sekolah formal.

C. Subyek Penelitian

Dalam pedoman karya ilmiah subyek penelitian yang dimaksudkan yaitu

melaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tesebut meliputi apa saja yang

ingin diperoleh siapa yang hendak dijadikan informan atau subyek penelitian,

WOITAS ISLAM NEGERI

bagaimana d&ti Tkan ﬂCT dﬁﬂldlfl Aj: segrigga[j/?hdltasnya terjamin.*

Sedangkan sumber manusia yang sekaligus menjadi informan adalah:
1. Kepala Sekolah

2. Waka Kurikulum

3. Guru BK
4. Kepala TU
5. Siswa

* Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis llmiah (Jember: IAIN Jember press,2016)
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Metode yang
digunakan untuk mengumpulkan berbagai macam data yang diperlukan dalam

penelitian ini adalah.

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala
dalam objek penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan observasi
terus terang dan tersamar. Penelitian dalam melakukan pengumpulan data
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan

penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahul sejak awal sampai akhir
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tentang Xivﬁtas p(jnleli}i. T:efgloi daKT su@T .f,jebqeneliti juga tidak terus

terang atau tersamar dalam obseryasiphal ini untuk menghindari kalau
suatu data yang dicari merupakan data yang masih dirahasiakan.
Kemungkinan kalau dilakukan dengan terus terang, maka peneliti tidak
akan diijinkan untuk melakukan observasi.
2. Wawancara (interview)
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan

permasalahan yang harus diteliti, tetapi apabila peneliti ingin mengetahui
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hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data
ini bersarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau
setidak-tidaknya pada pengetahuan dan keyakinan pribadi. Adapun
wawancara yang peneliti lakukan dengan menggunakan wawancara semi
terstruktur yaitu dengan menyiapkan pertanyaan yang berupa poin-
poinnya saja.

Beberapa informan yang berpartisipasi dalam penelitian ini antara lain:

a. Kepala Sekolah

b. Waka Kurikulum

c. GuruBK
d. Kepala TU
e. Siswa

Data yang diperoleh dari-teknik wawancara adalah data tentang

Implementasi Manajemen bimbingan konseling dalam membina akhlak

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

siswa m&;ilull ben? eI |maT_fj| M&[B %aftﬂﬂlym Bondowoso tahun

ajaran 2020-2021.1 11

Selain dengan cara wawancara dan observasi, teknik pengumpulan
data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan teknik
dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

Adapun data yang ingin diperoleh dari bahan dokumen adalah:
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a. Sejarah berdirinya MA Bustanul Ulum Bondowoso.

b. Sejarah berdirinya Program bengkel iman di MA Bustanul Ulum.

c. Struktur pengurus di MA Bustanul Ulum.

d. Jumlah siswa MA Bustanul Ulum.

e. Visi dan misi MA Bustanul Ulum.

f. Dokumen lain yang relevan diperoleh dari berbagai sumber yang
dilakukan validitasnya dalam memperkuat analisis objek
pembahasan.

E. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari data dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

kesimpulan sg%ilﬁ%gam?alr?d'pzﬁism' %ﬂt(ﬁéfr%%ma pun orang lain
impu jj i i i upu in.
, JI AC

Milles dan Humperman mmengemukakan bahwa aktifitas dalam
menganalisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas. Aktifitas dalam analisis data yaitu reduksi data,
penyajian data, dan verification/penarikan kesimpulan.

1. Reduksi data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
menfokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema polanya. Dalam

mereduksi data peneliti dipandu oleh tujuan yang akan dicapai.
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2. Penyajian data
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat (teks yang
bersifat naratif).
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif dikemungkinkan
dapat menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal.
Kesimpulan ini merupakan temuan baru yang sebelumnya masih remang-
remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
F. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep yang menunjukkan keshahian dan
keadaan data dalam suatu penelitian. ‘Untuk menguji keabsahan data yang
diperoleh, peneliti menggunakan trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

itu untuk ke&elrllfan pﬁgicekar_latau Asiba%ilpjrﬁ?nding terhadap data.

Teknik trianggulasi yapg-diguqaan dalarp penelitian yang akan dilakukan
adalah trianggulasi sumber. Karena berdasarkan jenis penelitiannya yaitu
penelitian kualitatif. Langkah yang akan dilakukan oleh peneliti adalah dengan
membandingkan atau mengecek baik informasi yang telah diperoleh dengan
sumber lainnya. Ada empat macam trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan

yang memanfaatkan pengguna sumber, metode, penyidik, dan teori.
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G. Tahapan Tahapan Penelitian
Bagian ini merupakan rencana pelaksanaan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan
desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan.
1. Tahap pra penelitian lapangan
Dalam hal ini sebelum turun langsung ke lapangan peneliti
mempersiapkan proposal penelitian sebagai rancangan awal nantinya
ketika di lapangan. Dalam tahap penelitian lapangan terdapat enam
tahapan. Tahapan tersebut juga dilalui oleh peneliti sendiri, adapun enam
tahapan peneliti tersebut adalah:
a. Penyusunan rancangan penelitian
Pada tahapan ini peneliti membuat rancangan penelitian
terdahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik, peneliti

yang selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen pembimbing

o 1o UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
- KIRT"EAST KEHRMAD SIDD)

Sebelum melakukan penelitian seorang peneliti harus terlebih
dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang
dipilih peneliti adalah kabupaten bondowoso.

c. Mengurus perizinan

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus perizinan
terlebih dahulu yakni meminta surat permohonan penelitian kepada
pihak kampus. Setelah meminta surat perizinan, peneliti

menyerahkan kepada Kepala Madrasah MA Bustanul Ulum
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Bondowoso untuk mengetahui apakah diizinkan mengadakan
penelitian atau tidak.
d. Menjajaki dan menilai lapangan
Setelah diizinkan meneliti, peneliti mulai melakukan
penjajakan dan menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar
belakang objek penelitian. Hal ini dilakukan agar memudahkan
peneliti dalam menggali data.*
e. Memilih dan memanfaatkan informasi
Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk
mendapatkan informasi. Informan yang dipilih dalam hal ini ialah
Kepala Madrasah MA Bustanul Ulum Bondowoso, Wali Kelas, Guru
BK, Kepala TU, Siswa.
Setelah semua selesair mulai dari rancangan penelitian hingga

memilih informan maka peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

RIAT ERY ACHMAD SIDD

f. Tahap pekerjaan Iapanqan} E
Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan
langsung ke lokasi penelitian untuk mengumpulkan data-data dengan
melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi, namun di
samping itu peneliti sudah mempersiapkan diri, baik fisik maupun

mental.

** Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis limiah (Jember: IAIN Jember Press) 48.
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g. Tahap analisi data
Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses penelitian.
Pada tahap ini pula peneliti mulai menyusun laporan dan

mempertahankan hasil penelitian.

;:IJ
Pt
'.1|:LT/

e

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMB ER



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran objek penelitian
Lokasi yang menjadi objek penelitian ini adalah di MA Bustanul Ulum,
untuk lebih memahami lebih jelasnya keadaan tempat penelitian dan gambaran
lebih lengkap mengenai objek penelitian ini, maka dapat di kemukakan
gambaran penelitian sebagai berikut;
1. Sejarah singkat MA Bustanul Ulum Bondowoso
MA Bustanul Ulum merupakan lembaga pendidikan swasta setingkat
SMA yang berada dibawah kelola pesantren Bustanul Ulum Bondowoso.
MA Bustanul Ulum beralamat di jalan JI. KH. Basyuri Nahrawi No. 10,
Grujugan Lor, Kee. Jambesari Ds, Kab. Bondowoso. MA Bustanul Ulum
selain menggunakan kurikulum pendidikan nasional juga menggunakan

kurikulum pesantren. MA Bustanul ulum didirikan pada tahun 1987 dan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

mendapat&T Turat lje[oul}usafﬁeropgafi p§21 tw]zom.

Dalam pendidikan yang digjarkan di MA Bustanul Ulum lebih banyak
muatan keagaman ketimbang muatan pelajaran umum, hal ini di
pertahankan untuk melindungi generasi muda terhadap ancaman-ancaman
globalisasi yang ada di luar. Ditambah lagi dengan mempertahankan
muatan agama dalam pembelajaran juga menjadi cirikhas tersendiri untuk
sekolah MA Bustanul Ulum. Sehingga sampai saat ini MA bustanul Ulum
berhasil meyakinkan masyarakat bondowoso dalam memberikan

pendidikan agama maupun umum,
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2. Profil MA Bustanul Ulum

a.

Identitas Madrasah

1)
2)

Nama
NSM

3) Status

4)

5)

6)
7)
8)

9)

Alamat
No.10

Desa/Kecamatan
Darussholah

Kab/Kota
Nama kepala madrasah
Nama yayasan

Alamat Yayasan
No.10

10) NPSN

13) Jenis Madrasah

14) Lugs Madrasah TAS [SLAM NEB:960
18T Bl ACHMAD Sied1Q

Jumlah Siswa

JEMBER

: MA BUSTANUL ULUM

131235110041

: Swasta

. JI. KH. Basyuri Nahrawi

: Grujugan Lor/Jambesari

: Bondowoso
: Babun Hariyanto, S.Pd
: Yayasan Bustanul Ulum

. JI. KH. Basyuri Nahrawi

: 69888384

: Madrasah Aliyah

68

Adapun jumlah siswa di MA Bustanul Ulum tahun 2022/2023 sebgai
berikut;

1) Laki-Laki

2) Perempuan

Jumlah total

7 Orang

6 Orang

: 13 Orang
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3. Visi Misi MaA Bustanul Ulum
a. Visi madrasah
terbentuknya siswa yang unggal prestasi berdasarkan iman dan
taqwa”
Indicator Visi
1) Terciptanya budaya dan tata kehidupan madrasah islami berciri
khas pesantren (Aswaja);
2) Terwujudnya ajaran-ajaran dan nilai-nilai Islam sebagai pandangan
hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup dalam kehidupan
sehari-hari;

3) Terwujudnya pengetahuan yang luas dalam segala bidang;

4) Tercapainya prestasi di berbagai bidang baik akademik maupun

non akademik;

SKIiJerE/T%}?II%A@Sﬁ%%?@E% f@m berbahasa asing
cerdas, jujurJ isEmhpFrquaEairlq;
6) Terwujudnya pribadi yang sederhana, adaptif, kreatif, terampil,
dan berkepribadian kuat dalam menghadapi era globalisasi
b. Misi
1. Menumbuh kembangkan sikap dan amaliah keagamaan Islam ala

Ahlussunnah Wal jama’ah.

2. Meningkatkan pembinaan ajaran-ajaran dan nilai-nilai Islam
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Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif,
sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal, sesuali
dengan potensi yang dimiliki.

Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif baik dalam
prestasi akademik maupun non akademik

Mengembangkan pelajaran dan pelatihan berbahasa asing
Memfasilitasi pengembangan karakter peserta didik melalui dialog

interaktif dengan BK dan berbagai narasumber

4. Tujuan Madrasah

a. Tujauan pendidikan di madrasah (Umum)

Untuk mencapai visi dan misi di atas pada MA Bustanul Ulum

bertujuan agar :

1)

2)

3)

4)

Meningkatkan keimanan ~dan ketagwaan kepada Allah SWT

sehingga aktif menjalankan ibadah dan amaliah

MUNIrS'a lsrp eS Esa d\léA o2 rERIe jadi manusia yan
i i i
AP RS ACHMAD $iDDT e Y

berkepribadiany-cerdas, berkualitas, dan berprestasi dalam bidang
akademik dan non akademik

Menciptakan sistem belajar yang mendukung terwujudnya
motivasi belajar, kecakapan hidup di bidang kemampuan berbahasa
asing dan mampu menguasai serta menggunakan multi media
sistem dalam perangkat computer

Menjadikan MA Bustanul Ulum sebagai lembaga pendidikan masa

depan Islami yang mendapat kepercayaan masyarakat
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5) Menghasilkan lulusan berwawasan IImu Pengetahuan dan

Teknologi (IPTEK) dan Iman Tagwa (IMTAQ) secara seimbang
6) Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi keagamaan dan
menjadikan Islam sebagai sumber spiritual yang bersifat

Ahlussunnah wal Jama’ah.*
B. Penyajian Data dan Analisi Data

Penyajian data dan analisis data adalah bagian yang memuat analisis data
uraian yang telah diperoleh dari hasil penelitian di MA Bustanul Ulum dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang telah dipaparkan dalam bab
metodologi penelitian. Data yang diperoleh tersebut selanjutnya di analisis
dengan tiga tahap kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yakni reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan yang mengacu pada fokus
penelitian yaitu bagaimana perencanaan program Bimbingan Konseling untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa di MA Bustanul Ulum?, Bagaimana

UNIVERSITAS ISLAM NE

perencanaan rnFmgaT k?nselﬁ dal AT n}gTbjrf)Takhlak siswa melalui

bengkel imam MA  Bustanul Ulum?-bagaimana pelaksanaan bimbingan
konseling dalam membina akhlak siswa memlalui bengkel iman MA Bustanul
Ulum? Bagaimana evaluasi bimbingan konseling dalam membina akhlak
siswa memlalui bengkel iman di MA Bustanul Ulum?. Dengan demikian data

yang di peroleh di deskripsikan sebagai berkut

*® Observasi, Bondowoso, 23 April 2023
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1. Perencanaan Bimbingan Konseling dalam membina akhlak siswa
melalui bengkel iman di MA Bustanul Ulum

Perencanaan merupakan sebuah proses dalam menentukan tujuan
organisasi dan juga menyajikannya secara lebih jelas dengan berbagai
strategi, taktik, dan operasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan utama
organisasi secara keseluruhan.

Program bimbingan dan konseling di Madrasah disusun berdasarkan
kebutuhan peserta didik/konseli dan kebutuhan Madrasah. Guru
bimbingan dan konseling atau konselor yang ditugaskan pada satu
Madrasah, pada gugus sekolah/madrasah atau guru kelas yang
menjalankan fungsi sebagal guru bimbingan dan konseling, berimplikasi
terhadap perencanaan program layanan bimbingan konseling

Suatu program pastinya tidak lepas dari, perencanaan begitu juga

program Bimbingan Konseling di MA Bustanul Ulum seperti yang

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

disampaiﬁii ]0lth J?a?un:i:l[ariyaﬁi s%aquﬁe}oala madrasah yang

menyatakan sebagai berikuty p &

“perencanaan memanglah sangat penting karena merupakan arah
penentu program yang akan dilaksanakan nantinya baik itu program
dari Madrasah sendiri ataupun program yang lainnya, dengan adanya
perencanaan juga para pelaksana program tersebut akan memiliki arah
dan tujuan. Hal tersebut berlaku pula pada program Bimbingan
Konseling.”47

Hal tersebut juga senada dengan apa yang disampaikan oleh Bapak
Eko selaku guru BK di MA Bustanul Ulum yang mana dalam

wawancaranya menyampaikan sebagai berikut:

*" Babun Haryanto, Wawancara, 05 Mei 2023
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“tahap perencanaan program BK di MA Bustanul ulum ini memiliki

beberapa tahapan namun jika disederhanakan ada dua tahapan yaitu

yang pertama tahap persiapan dan yang kedua tahap perancangan,

dimana tahap pertama vyaitu menentukan kebutuhan, mendapat

dukungan dari pimpinan dan menetapkan dasar bimbingan.”

Hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Bapak Gunadi
Eko Santoso selaku kepala BK yang menyatakan bahwa:

“pada tahap perencanaan semuanya harus dilaksanakan secara

berurutan agar mempermudah pembuatan pogram, seperti sebelum

perancangan penyusunan program ada tahap penentuan kebutuhan jadi

program tersebut nantinya dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan

yang sudah ditentukan sebelumnya.”

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Indah Purnama selaku salah satu
dari Guru BK,yang menyatakan sebagai berikut:

“program yang nantinya akan dilaksanakan oleh BK merupakan

penjabaran dari analisis kebutuhan pada tahap awal persiapan, karena

program itu-ada untuk menjawab kebutuhan dari siswa dalam hal ini

yaitu kurangnya motivasi belajar siswa yang membuat mereka kurang

giat dalam pelaksanaan pembelajaran.”

Berdasarkan beberapa wawancara dan dokumentasi diatas dalam

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

perencanﬁri Erimbiﬁar} Korﬁling ATuk §1fr5bﬂa1 akhlak siswa melalui

bengkel iman ada dua tahapan, yang-pertama adalah tahap persiapan yang
berisikan penentuan kebutuhan, dukungan dari pimpinan dan staf serta
penetapan dasar atas program yang akan dilaksanakan, pada tahap kedua
dari perencanaan adalah tahap perancangan yang mana berisikan
penyusunan program yang akan dilaksanakan dan penyusunan program
dari BK sendiri selama satu semester kedepannya.

Hasil obeservasi yang dilakukan peneliti juga mendapati hal yang sama

degan hasil wawancara adanya seuatu kegiatan yang telah dibuat oleh



74

lembaga untuk menyusun suatu program yang akan dijalankan pada
lembaga itu sendiri. Hal ini juga berlaku kepada BK selaku unit yang

memberikan fasiltas pengarahan kepada siswa disekolah”. *

"‘

Agenda rapat penyusunan pro ram yang di ikuti oleh semua guru

Pada tahap nentuJ1J<ebut /h,hfaglan BK diketahui bahwa

perilaku siswa kurang baik dalam pelaksanaan pembelajaran yang mana

akhirnya di tentukan bahwsanya siswa membutuhkan motivasi dalam

belajiz %F %%%%£E%§%M§£Aﬁ%§%§l§fﬁng individu dan
I
konseling kelompof )Engwn@yzi;:akw mampu memotivasi siswa dan

memberi arahan dalam belajar.

Layanan konseling yang dilakukan oleh seorang konselor yaitu guru
BK terhadap siswa dalam rangka pengentasan masalah akhlak pribadi
siswa, sedangkan Konseling kelompok merupakan upaya bantuan untuk
dapat memecahkan masalah siswa dengan memanfaatkan dinamika

kelompok yang mana memungkinkan siswa secara bersama-sama

“8 Observasi, Bondowoso, 05 Mei 2023
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memperoleh kesempatan bagi pembahasan dan pengentasan masalah
melalui dinamika kelompok dalam konseling kelompok.

Dalam hal ini penelti melakukan wawancara kepada bapak Gunadi Eko
Santoso selaku guru BK di MA Bustanul Ulum berikut hasil
wawancaranya;

“setelah hasil dari penentuan kebutuhan oleh kami selaku guru BK
didapatlah program bimbingan konseling yang bernama bengkel iman
yang dilakuak dengan du acara yaitu individu dan kelompok dimana
nantik akan dilaksanakan dengan cara yang berbeda, kegiatan
kelompok akan dilaksanakan stiaip hari dan untuk individu
dilaksanakan dalam satu minggu dua kali pada hari seni dan kamis.
nantinya diharapkan mampu memotivasi siswa dalam belajar, dan
memperbaiki akhlak siswa dalam belajar’*®

Ibu Sholehatul Mustifah selakau bidang Tata usaha di MA Bustanul
Ulum dalam wawancaranya menambahkan pernyataan diatas sebagai
berikut;

“setelah penyusunan program barulah masuk pada tahap penyusunan
program semester yang mana didalamnya berisi informasi yang lebih

Iengke[gNsppertl Sqepengjqﬁ ququN@palER(pnselmg individu dan
kelo itu ak S%Iak tarrgil telah penentuan waktu
barul i)e]nentu A ya ) yaitu siapa saja yang
akan mengisi pada-pragram kqnselmg tersebut juga motivasi seperti
yang nantinya akan disampaikan karena itu penting untuk
direncanakan terlebih dahulu agar program konseling itu berjalan

dengan lancar dan mencapai tujuan yaitu mampu memotivasi siswa
dalam belajar disekolah”.>

Dari hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa untuk membuat
program kerja, para guru BK menyesuiakan kebutuhannya terlebih dahulu
stelah itu dilanjut dengan penyusunan program yang akan dilanjakan

selama satu semester. Program tersebut bernama bengkel iman yang

%9 Gunadi Eko Santoso, wawancara, 05 Mei 2023
% Sholehatul Mustifah, wawancara, 09 Mei 2023
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dilakukan dengan dua cara yaitu kelompok dan individu Dalam
penyusunan program didalamnnya berisi tentang informasi lengkap seperti
waktu kapan konseling individu atau kelompok dilaksanakan, lalu siapa
saja yang akan mengisi program-program konseling tersbut.

Hasil observasi yang didapat peneliti menunjukkan hal yang sama
dengan hasil wawancara yang telah dilakukan, karena pada hal ini dapat

dilihat pada susunan ranncangan berupa dokument tertulis yang dimiliki

para guru BK di MA Bustanul Ulum®:

Gambar 4.2
Data Program-ReftahursDan Statistikpertunibuhan Siswa

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
- JEMBER

Pada kesempatan lain peneliti melakuakan wawancara kepada Gunadi
Eko Santoso selaku guru BK di MA Bustanul Ulum terkait program yang
telah direncanakan dalam kegiatan bengkel iman berikut hasil
wawancaranya dengan beliau:

BK membuat program yang bernama Bengkel iman, kegiatan ini
sebenarnya terlahir dari bebrapa masalah yang dihadapi guru mengenai

perliku dan tingkah laku siswa dalam sekolahan. Dalam kegiatan bengkel
iman di bagi menjadi dua yaitu secara kelompok yang diadakan setiap hari

%1 Observai, Bondowoso, 10,mei 2023
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dan individu yang dilakukan tiap minggu dua kali pada hari senin dan
kamis. Kegiaan yang dialakukan secara kelompok yaitu berupa sholat
duha berjamaah dan mengaji bersama di ikuti semua siswa seluruh kelas
pada hari yang berbeda-beda, kegiatan bengkel iman secara individu
diberikan kepada siswa yang telah banyak melanggar peraturan dan
dilaksanakan diluar jam pembelajaran setelah jam pulang sekolah 14.00
pada hari senin dan kamis, dapun bentuk kegiatannya adalah sholat
berjamaah, pembiasaan mengaji, pemberian motivasi, reileksasi dan
hynoterapi.

Hal ini juga disampaikan oleh oleh Ibu Indah Purnama selaku salah
satu dari Guru BK,yang menyatakan sebagai berikut

Kegaitan bengkel iman adalah program yang di buat oleh jajaran para
guru terutama guru BK untuk menanggulangi kenakalan siswa remaja,
disini kita tidak hanya memberikan arahan atau bentuk penyadaran tetapi
kita ajak mereka untuk bergerak-memperbaiki diri dengan cara mendekat
kepada Allah dengan cara sholat duha bersama, pembiasaan mengaji
bersama yang dilakan setiap hari pada jam permbelajaran. Sholat duha
dilaksanakan pada pukul 07,00 setelah itu di lanjut dengan mengaji
bersama sampai jam 08.30 setelah itu dilanjut degan pelajaran sekolah.

Dari hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bawasanya kegiatan

bengkel iman dilakukan dengan dua cara yaitu dengan cara kelompok

yang dilaksangakanstiap hari| pada jan\07(00- samapai jama 08.30 dan
dilanjut (ﬁrlge]n meielri/pele‘tjﬂan dﬁ&asSJaQ ]adividu dilakukan pada

tiap satu minggu dua Kali pada hari senin dan kamis, ini siperuntukkan
bagi siswa yang telah banyka melanggar peraturan dan kesalahan
disekolah, dan dilaksanakan diluar jam pemberlajaran kelas setelah pulang
sekolah pada jam 14.00 WIB

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa dalam kegiatan bengkel
iman secara kolompok dilaksanakan setiap hari sebelum jam pembelajaran
dimulai dalam kegiatan in siswa diwajibkan untuk mengikuti kegiatan

yang telah direncanakan uleh BK untuk menjaga sikap dan ahlak siswa
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dapat dipantau dengan baik. Bgitu juga pada kegiatan bengkel iman secara
individu yang dilakukan setiap minggu sebanyak duakali pada hasi senin
dan kamis, kegiatan ini dilakukan kepada siswa yang memang telah
banyak melanggar peraturan dan kesalahan disekolahan sehingga
diberikan bimbingan khusus. Hal ini merupakan salah satu langkah yang
serius yang diambil oleh pihak sekolahan terutama guru BK dalam
mengatasi perilaku dan akhlak siswa.

Dari hasil data wawancara, observasi ynag telah di peroleh peneliti
diatas dapat disimpulkan bahwa dalam perencanaan program bimbingan
konseling dalam membina akhlak siswa di MA Bustanul Ulum ada dua
tahapan tahap persiapan dan tahap perancanagan yang mana tahapa
persiapan berisikan penentuan kebutuhan kemudian dukungan dari
pimpinan dan staf yang bersangkutan dan penetapan dasar pelaksanaan

program, pada tahap perancangan berisikan penyusunan program dari

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

penentua&lietiutuhrjnI d?n rielgrusunﬁrtpr%iaﬂﬁwester meliputi waktu

pelaksanaan program, siapa sajayang akan mengisi program tersebut dan
motivasi seperti apa yang akan disampaikan nantinya. Program yang telah
di rencanakan diberinama dengan bengkel iman yang dilaksanakan pada
tiap hari jam 07.00 sampai 08.30 untuk yang kelompok dan yang individu
dilaksanakan satu minggu dua kali pada hari senin dan jumat setelah

pulang sekolah.
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2. Pelaksanaan Bimbingan Konseling dalam membina akhlak siswa

melalui bengkel iman di MA Bustanul Ulum

Kegiatan Pelaksanaan program Bimbingan Konseling harus sesuai
dengan perencanaan yang telah dibuat pada tahap perencanaan. Seperti di
MA Bustanul Ulum yang menggunakan konseling individu dan konseling
kelompok yang mana tahap pelaksanaannya dipimpin oleh salah satu guru
BK baik itu konseling individu ataupun konseling kelompok. Hal
demikian dijelaskan oleh Babun Haryanto selaku Kepala Madrasah MA
Bustanul Ulum, mengatakan bahwa;

“dalam prosedur pelaksanaan program BK bengkel iman baik itu

individu ataupun kelompok wajib.di dampingi oleh Guru BK secara

langsung, terkadang saya selaku kepala madrasah juga mengikuti

kegiatan program tersebut untuk memastikan kegiatannya berjalan

dengan baik?, >

pada kesempatan lain-peneliti juga melakukan wawancara kepada

bapak Gunadi Eko Santoso selaku guru BK di MA Bustanul Ulum, berikut
UNI SITAS ISLAM NEGERI

ini hasil\&YTcaraden?an PﬁTaU; A[ Sl )D

“kami selaku guryg: sydah mempunyai tanggung jawab kelas yang
berbeda-beda dan hal 1tu dilaksanakan sejak siswa baru masuk di
Madrasah ini, jadi satu guru BK memiliki satu sampai dua kelas yang
menjadi tanggung jawab mereka, hal itu dilakukan agar mempermudah
guru-glsjgu BK dalam mendampingi para siswa di MA Bustanul
Ulum”

Hal yang sama juga disampaikan oleh ibu Sholehatul Mustifah selaku
bidang tata usaha di MA Bustanuk Ulum, berikut ini hasil wawancara

dengan beliau;

52 Babun haryanto, wawancara, 05 Mei 2023
>3 Gunadi Eko Santoso, wawancara, 05 Mei 2023
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“satu guru BK menanggung jawab satu sampai dua kelas dikarenakan
guru BK harus mampu memahami masing-masing peserta didik baik
dari latar belakangnya ataupun dari karakternya agar nantinya
terbangun sebuah hubungan emosional antara guru BK dengan siswa
karena dengan hal itulah yang nantinya memudahkan dalam
pemecahan masalah yang dialami masing-masing siswa”>*

Dalam hal ini peneliti juga melakukan wawancara kepada Adi Zamroni
salah satu murid di MA Bustanul Ulum, berikut hasil wawancra yang di
dapatkan oleh peneliti;

“saya biasanya sering curhat kepada bu Risma tentang keadaan saya
dirumah, dulu saya curhat tentang kenapa saya merasa dinomor duakan
oleh orang tua saya sedangkan adik saya selalu dinomor satukan, hal
itu saya ceritakan kepada bu Risma karena lebih bisa mengerti saya
daripada yang lain, busNova, adalah guru BK saya mulai pertama
masuk di MA Bustanul Ulum ini”*

Hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa pada pelaksanna
bimbingan konseling bengkel iman ada dua macam yang pertama adalah
bibmbingan konseling secara individu dan yang kedua adalah bibmbingan

konseling secara kelompok, dalam pelaksanaan bibmbingan koseling para

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

guru dibe&tfnﬁgungj, iav;ab uf_ttjk m‘&riegagglkjabs, satu guru memegang

dua kelas. Pemberianrtanggung, jawabpini tidak lain untuk mengetahui
karakter dan dan membangun hubungan secara emosional guru kepada
siswa.

Hasil obeservasi yang diperoleh peneliti juga menunjukkan adanya
kegiatan bimbingan konselingbengkel iman yang diberikan kepada siswa
telah terprogram dan terencana kepada siswa. pemberian bimbingan

konseling bengkel iman secara kelompok dilakukan setiap hari sebelum

5 Sholehatul Mustifah, wawancara, 09 Mei 2023
% Adi Zamroni, wawancara, 09 Mei 2023
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jam pelajaran dimulai. Dan pemberian bimbingann konseling bengkel
iman individu dilakukan setelah jam pelajaran sekolah selasai diruangan
yang telah disediakan oleh guru Bk.>®
Bimbingan konseling bengkel iman secara individu juga perlu
diberikan kepada siswa yang sering dan banyak melanggar aturan
disekolahan, karena pembahasan yang diberikan siswa menyangkut data
pribadi dan privasi bagi siswa. hal semacam ini perlunya adanya perhatian
khusu terutama pada guru BK yang bertugas memberikan arahan kepada
para siswa. pada kesempatan ini peniliti melakukan wawancara kepada
bapak Dedy Hermawan selaku wakakurikulum di MA Bustanul Ulum,
tekait pemberian bimbingan konseling kepada siswa secara individu
“kegiatan bimbingan' konseling bengkel” iman individual dilakukan
secara empat mata oleh guru BK dengan siswa yang memiliki masalah
di ruangan BK, ada ‘siswa ‘yang memang datang karena mereka

memilki masalah dan meminta solusi ataupun.ada siswa yang memang
dipanggil oleh guru BK secara langsung karena siswa itu membuat

kesalahan] fan-sering melanggar pefaturan’t’ R |
Penelﬁ&Iijga r}nlladmkéﬁwavﬁ&araglmg&] bapak Gunadi Eko

| A.B E
Santoso selaku guru BK di MA™ Bustanul Ulum yang menambahi
pernyataan yang tela disampaikan diatas, berikut ini petikan wawancara
dengan beliau;

“untuk bimbingan individual memang langsung secara face to face
dengan siswa seperti dulu adanya laporan dari wali kelas salah satu
siswa merokok dikantin dan sering berkata jorok kepada teman
temannya, akhirnya saya panggil keruang BK kebetulan siswa tersebut
dari kelas bimbingan saya. Dia langsung tak masukan kedalam
bimbingan konseling bengkel iman yang individu yang dilakuka

%% Observasi, bondowoso, 10 Mei 2023
*" Dedy Hermawan, Wawancara, 09 Mei 2023
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setelah pulang sekolah pada hari senin dan kamis dan dia wajib datang
mengikuti dan lapor®®

Dalam hal ini peneliti juga melakukan wawancara kepada Adi Zamroni
salah satu siswa di MA Bustanul Ulum, berikut ini hasil wawancaranya;
saya memang pernah melakuakn kesalahn yaitu nerokok di kantin
sekolahan dan terkadang say berkata kata kotor kepada teman-teman
yang lain, jadi kemarin saya di panggil BK untuk mengikuti program
bengkel iman yang individu yang dilakukan setelah jam pulang,
sekolah jadi saya setiap hari senin dan kamis wajib lapor ke guru BK
dan mengikuti kegiatan bengkel iman.
hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwasanya dalam
pelaksanana bimbingna konseling bengkel iman secara individu guru dapat
mengathui secara mendalam masalah dan perkembangan yang telah
dihadapi oleh siswanya. Siswa juga wajib lapor setiap minggu setiap hari
senin dan kamis untuk melihat perkembangan siswa dan mengikuti

program bengkel iman tambhana secara individu.

Hasil obeservasi peneliti juga menunjukkan bahwa ada bentuk
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kegiatan &riggiung Jaxva}) ya,nlgldllalxin o§h1 gjrbBK untuk memberikan

arahan dan solusu untuk, menghadapinya. Bengkel iman merupakan
kegiatan yang menarik untuk menghadapi permasalahan siswa dalam segi
sikap dan akhlak, kegiatan rutin yang dilakukannya dapat merubah siskap
siswa kearah yang lebih baik dan secara tidak langsung siswa juga
mengakui perbuatan yang telha di lakukan itu salah dan melanggar aturan

yang telah dibuat oleh sekolahan.

% Gunadi Eko Santoso, Wawncara, 05 Mei 2023
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Gambar 4.3
Bimbingan dan konseling yang dilakukan secara individu

Bimbigan konseling dilakukan secara kelompok juga dilakukan setiap
hari untuk menaga sikap dan perIIaku siswa berubah menjadi kebiasaan

yang baik, hak ini dilaksane:kan sesuai dengan tanggung jawab tiap kelas

| |
yang telah dib%@pjda ti W Dalam hal ini peneliti
T e/

melakukan wawancara kepada Qapak Gunadi Eko Santoso selaku guru BK

di MA Bustanul Ulum, berikut ini hasil wawancra dengna berliau.
UNIVERSITAS IS{_AM NEGERI akukan
”bimbij elin ilakukan dengan
Mﬁéﬁs A@ktmjﬁtgﬁj ntuuk melakukan
sholat duha ber ama sama quaEanW?.OO setelah itu dikanjut dengna
mengaji alquran secara bersama-sama sampai jam 08.30. Dengan

begitu siswa akan menjadi terbiasa ntuk melakukan hal-hal baik
melalui program bengkel iman, ***°

Pada kesempata lain peneltii juga melakukan wawancara kepada ibu
Sholehatul Mustifah selaku bidang tata usaha di MA Bustanul Ulum,
berikut ini hasil wawancaranya;

“kebanyakan siswa yang mengalami kenakalan remaja akibat

pergaulan yang terlalu bebas apalagi dengna berkembangnnya tekno
logi yang sangat memudahkan kita untuk berbuat semaunya dan

% Gunadi Eko Santoso , Wawancara, 05 Mei 2023
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mencari apapun informasi, selain itu faktor internal dari anak yang

memiliki latar belakang keluarga yang kurang harmonis sehingga

mereka kurang perhatian dan sangat membutuhkan motivasi dari kami

terutama guru BK.” ©

pada kesempatan lain penelti juga melakukan wawancara dengan Adi
Zamroni salah satu siswa di MA Bustanul Ulum, berikut ini hasil
wawancaranya;

“saya memang merasa kurang saya kurang perhatian dari orang tua

saya, karena oragn tua saya jarang ada dirumah, akhirnya memebuat

diri saya malas dan mencari kesenengan duluar, tetpai setelah saya

mengikuti program bengkel iman perlahan lahan saya mulai mengerti

apa yang saya perbuat itu banyak salahnya dan kadang banyak

melanggar aturan sekolah.”

hal yang hampir sama juga di utarakan oleh Adi salah satu siswa di
MA Bustanul Ulum, berikut ini adalah petikan wawancaranya;

“anak-anak dan saya merasa lebih terbatu'dengan adanya program BK

bengkel iman, karena secara tidak langsung dengan perlahan lahan

dapat merubah sikap saya dan teman-teman lebih baik dan

ENI{ ST Sflif \l\d/%NL ERI
meng oimralanja[r sl}esam emaA n%rf”)D]
' E
Dari Hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa Pelaksanaan
program Bimbingan Konseling dengan program bengkel iman dapat
memberikan pemasahaman kepada siswa bahwa apa yang dilakukan
adalah perbuatan yang salah. Bengkel iman secara kelompok diikuti oleh

semua siswa dalam satu kelas dimulai pada jam 07.00 sampai jam 08.30

% Sholehatul Mustifah, wawancara, 09 Mei 2023
81 Adi Zamroni, Wawancara, 09 Mei 2023
82 Adi, Wawancara , 09 Mei 2023
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setiap hari dengan melakuak kegiatan sholat duha bersama dan
pembiasaan membaca Al-quran setelah melaksanakan sholat duha.

Hasil obsevasi juga menunjukkan bahwa kegiatan yang dilakuakn guru
BK melalui program bengkel iman menjadi salah satu keseriusan guru
untuk membina akhlak siswa denga tindakan dan pengerahan bukan hanya
sekedar memberikan solusi saja tetapi siswa diajak besama sama
melakukan kegiatan yang positif yang bertujuan untuk membimbing sikap

perilaku siswa dalam berahlak.

i e Gambar 43

m ﬂ@ I#Tg-é ok kepada para
KIAI HAJI ACH SI

Dari hasil data yaﬁg Mahgi ﬂf\pﬁkan oIeh pene iti dengan teknik

wawanca , observasi dan dokumentasi dapat dismpulkan dalam

pelaksanaan  bibimbingan konseling dengan begkel iman guru
membaginya kedalam dua kegiatan yaitu bengkel iman secara kelompok
dan bengkel iman secara individu. Bengkel iman secara kelompok diikuti
oleh semua siswa dalam satu kelas dimulai pada jam 07.00 sampai jam
08.30 dengan melakukan kegiatan sholat duha bersama-sama dan

pembiasaan megaji Al-quran besama. Bengkel iman individu diberikan



86

kepada siswa yang mengalami perasalahan dengna peribadinya dan siswa
yang telah banyak melanggar perturan di sekolahan, yang dilaksanakan
setelah jam sekolah selesai pada jam 14.00 siswa diwajibkan lapor dan
wajib mengikuti kegiatan diantaranya: sholat duha bersama, pembiasaan
mengaji, pemberian motivasi, hypnoterapi dan reklasasi kepada siswa.
Evaluasi Bimbingan Konseling dalam membina akhlak siswa melalui
bengkel iman di MA Bustanul Ulum

Evaluasi merupakan pengukuran atau perbaikan dalam suatu kegiatan
yang dilaksanakan, seperti membandingkan hasil-hasil kegiatan yang telah
direncanakan. Dari situlah tujuan evaluasi tersebut, agar rencana-rencana
yang telah dibuat dapat mencapail tujuan yang telah ditetapkan dan dapat
terselenggarakan. Dapat diartikan juga bahwa hasil evaluasi itu sendiri
dimaksudkan . untuk  perencanaan kembali . lalu berfungsi sebagai

administrasi  dan  fungsl manajemen  yang terakhir  yaitu

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

mengkon&ifa]sikanjd[an ) mepﬁmpu‘&? d§zi %Ban standar yang sesuai

dengan tujuan yangjhendak dicapai. ;-

Evaluasi kegiatan bimbingan dan konseling mempunyai dua tujuan
yaitu secara umum dan secara khusus. Tujuan umum evaluasi bimbingan
dan konseling adalah untuk mengetahui ketercapaian pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling. Sedangkan tujuan khusus dari evaluasi
bimbingan dan konseling adalah untuk mengetahui ketercapaian program
sesuai dengan jabaran atau butir-butir kegiatan program layanan yang telah

di susun dalam program bimbingan dan konseling.
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Ada beberapa tahapan dalam proses evaluasi program BK seperti
program apa yang sudah dijalankan, setelah itu adanya analisis tentang
program tersebut dan terakhir yaitu adanya tindak lanjut. Untuk
mengetahui hasil evaluasi dari suatu program yang telah dilaksanakn
peneltii melakukan wawancara kepada Bapak Gunadi Eko Santoso selaku
guru BK di MA Bustanul Ulum berikut ini hasil wawancara dengan
beliau;

“dalam mengevaluasi program BK yang sudah dijalankan kami selaku

guru-guru BK memastikan terlebih dahulu program apa saja yang

sudah berjalan selama satu semester, karena biasanya ada program

yang sudah terencana sebelumnya namun pada realisasinya tidak dapat

terlaksana”. %

hal yang sama juga dinyatakan oleh bapak Dedy Hermawan selaku
wakakurikulum:madarasah di MA ‘Bustanul Ulum, yang mengatakakan
bahwasanya:

evaluasi program BK biasanya dilaksakan pada akhir semester karena

program\yang- dibuat/sebefumnya/ ity Fprogram untuk satu semester,

sepertAjnr gram, konseli ben%ii mgri( tii/idu dan kelompok ini

dibuat \Unttk Mmengatasi-permasatahan a§ A ‘akhlak siswa di MA

Bustanul Ulum.’|’64' 1 RF

Pada kesempatan lain peneliti juga melakukan wawancara kepada
bapak Babun Hariyanto selaku guru BK di MA Bustanul Ulum, berikut ini

hasil wawancara dengan beliau;

“tahap analisis bisa dikatakan inti dari tahap evaluasi karena dari
sinilah akan diketahui apakah program yang sudah dijalankan tersebut
berhasil atau tidak, tahap analisis ini melihat bagaimana semangat
belajar peserta didik sebelum dan sesudah program tersebut dijalakan,
hal itu harus ada komunikasi dengan wali kelas dan bagian kesiswaan

%3 Gunadi Eko Santoso, Wawancara, 05 mei 2023
* Dedy Hermawan, Wawancara, 09 Mei 2023
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agar data yang didapat nantinya sesuai dengan keadaan sebenarnya
dikelas”. ®°

dalam hal ini peneliti juga melakukan wawancara dengan bapak Babun
Hariyanto selaku kepala sekolah MA Bustanul Ulum, berikut hasil
wawancaranya;

“komunikasi pihak BK dengan wali kelas dan guru harus selalu

terhubung karena dengan hal itu analisis program yang dilaksanakan

berjalan dengan baik, seperti aktif tidaknya siswa dalam kegiatan

belajar setelah mendapat program bimbingan konseling individu

ataupun kelompok”.%®

Dari hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa pada tahap
evaluasi guru guru BK memastikan program yang direncanakan selama
satu semester telah dilaksanakan dengan baik, dan evaluasi program BK
dilaksanakan pada akhir semester. Dalah hal evaluasi guru BK harus

berperan penuh untuk mengetahui data dari tiap siswa yang telah diberikan

tanggun jawab kepada guru, guna untuk menjadi landasan pengambilan

keputusar] Untuk mengambi Ktindakan\selanjuthyas |
HasilAt)IJervasiJ Iyaﬁg leapatAsIeh %Jnaip]menunjukkan adanya

| A

kordinasi antara seSama guru yang telah diberikan tanggung jawab tiap
kelas melakukan evaluasi untuk melihat perkembangan siswa. Guru
melakukan rapat evaluasi setiap bulan sekali dan dilakukan setelah jam
pembelajaran selesai. ®’

Krodinasi anatara sesama lini sangat penting dan perlu untuk

dilkukan, karena hal tersebut dapat memberi informasi dan sudutpandang

® Babun Haryanto, Wawancara , 05 Mei 2023
%€ Babun Hariayanto, Wawamcara, 05 mei 2023
%7 Observasi, Bondowoso, 10 Mei 2023
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terhadap pemberian solusi atau jalan keluar yang akan diberikan kepada
siswa. untuk lebih jelasnya peneliti melakukan wawancara dengan bapak
Babun Hariyanto selaku kepala sekolah di MA Bustanul Ulum, berikut ini
hasil wawancara dengan beliau;
“dalam evaluasi tidak hanya sampai pada analisis saja, namun ada
tindak lanjut dari hasil analisis tersebut yang mana akan digunakan
untuk memperbaiki atau menambah program yang akan dijalankan

selanjutnya, jika program itu perlu diperbaiki maka akan ada perbaikan

program dan jika program dirasa kurang maka akan ada program baru

untuk selanjutnya”. ®

hal yang sama juga dikatakan oleh bapak Dedy Hermawan selaku
wakakurikulum di MA Bustanul Ulum, berikut ini hasil wawancara
dengan beliau;

tindak lanjut dari hasil evaluasi dilaksanakan sendiri oleh bagian BK

yang mana dirapatkan terlebth dahulu dan digunakan untuk

perencanaan program “selanjutnya dalam” memberikan bimbingan

terhadap perilaku siswa dan sikap siswa di MA Bustanul Ulum®

Dari beberapa data yang telah diperoleh peneliti diatas dapat
UNI SITAS ISLAM NEGERI

disimpull&ri FahwzJLIEyalu?f;iI Bi%t}gagl'(jﬁ“ng dalam membina

akhlak siswa melalyi pengkel iman-di (MA Bustanul Ulum dilaksanakan
dengan tiga tahap yaitu tahap pertama memastikan program apa saja yang
sudah terlaksana kemudian masuk pada tahap kedua yaitu analisis program
yang sudah dilaksanakan dengan melibatkan wali kelas dan guru yang
bersangkutan dalam memotivasi belajar siswa dan tahap ketiga atau

terakhir yaitu tindak lanjut dari hasil analisis baik perubahan program yang

%8 Babun Harianto, Wawancara, 05 Mei 2023
% Dedy Hermawan, Wawancara , 09 Mei 2023
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sudah dilaksanakan ataupun penambahan program baru jika dirasa

dibutuhkan

C. Pembahasan Dan Temuan

Berdasarkan temuan penelitian, proses untuk mendialogkan data yang ada
dalam kajian teori dengan data yang di peroleh dilapangan itu disebut sebagai
diskusi hasil penelitian. Peneliti akan mengolah data dan membahas tentang
penerapan bimbingan konseling dengan program bengkel iman Untuk
membina akhlak Siswa di MA Bustanul Ulum, yang dapat diformulasikan.

maknanya. Pemaknaan itu dapat sesuai terhadap rumusan dalam
penelitian, selanjutnya secara detail dan sistematis anatara segenap data dan
keterangan tersebut diolah ~yang meliputi: (1) Perencanaan program
Bimbingan Konseling untuk ‘meningkatkan motivasi belajar siswa di MA

Bustanul Ulum (2) Pelaksanaan program Bimbingan Konseling untuk

SITAS ISLAM NEGERI

menmgkatka&in?tlvam fe /ajar Is_fwa Af\/IASTthﬁw Ulum, (3) Evaluasi

program Bimbingan ansellng untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di
MA Bustanul Ulum
1. Perencanaan Bimbingan Konseling dalam membina akhlak siswa
melalui bengkel iman di MA Bustanul Ulum
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan
peneliti tentang Perencanaan Bimbingan Konseling dalam membina
akhlak siswa melalui bengkel iman di MA Bustanul Ulum melalui

beberapa tahapan yaitu tahapan persiapan dan tahapan perancangan. Pada
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tahap persiapan guru menemtukan kebutuhan yang akan digunakan dan
mentukan dasar pelaksanaan program. Pada tahap perancangan disalamnya
berisikan tentang penyusunan program dan kebutuhan penyusunan
program psesmester, meliputi waktu pelaksanaan, siapa yang akan
mengisi, dan motivasi apa yang akan diberikan.

Program bimbingan dan konseling di Sekolah Dasar disusun
berdasarkan kebutuhan peserta didik/konseli dan kebutuhan sekolah Guru
bimbingan dan konseling atau konselor yang ditugaskan pada satu Sekolah
Dasar, pada gugus sekolah atau guru kelas yang menjalankan fungsi
sebagai guru bimbingan dan konseling, berimplikasi terhadap perencanaan
program layanan bimbingan konseling. ™

Struktur-program bimbingan dan konseling menurut Permendikbud
Nomor 111, Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, terdiri atas rasional, visi dan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

misi, des&rips]i kebriurfn, jtfifan’ ATnpﬁin)anram, bidang layanan,

rencana operasional, ;- pengembanganp, tema/topik, rencana evaluasi,
pelaporan dan tindak lanjut, dan anggaran biaya. Struktur program
bimbingan dan konseling merupakan komponen- komponen yang harus

ada namun bukan sebagai sebuah tahapan.”

" Sukmadinata, N. S. Bimbingan dan Konseling dalam praktek: Mengembangkan Potensi dan
kepribadian Siswa. (Bandung: Maestro, 2007), 29

"™ permendikbud Nomor 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan
Dasar dan Pendidikan Menengah
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Dalam perencanaan program bimbingan dan konseling terdapat dua
tahapan, yaitu (1) tahap persiapan (preparing) dan (2) tahap perancangan
(designing).

Tahap persiapan terdiri atas beberapa kegiatan yaitu; melakukan
asesmen kebutuhan, mendapatkan dukungan pimpinan dan staf sekolah,
menetapkan dasar perencanaan layanan bimbingan dan konseling
yaitu;melakukan asesmen kebutuhan, mendapatkan dukungan pimpinan
dan staf sekolah, dan menetapkan dasar perencanaa layanan bimbingan
dan konseling. Tahap perangcangan terdiri atas dua kegiatan utama yaitu
penyusunan program tahunan, dan penyusunan program semesteran.
Setiap kegiatan diuraikan sebagai beriku;

a. Penyusunan program tahunan bimbingan dan konseling
b. Penyusunan program semester-

Teori di atas selaras dengan temuan tentang Perencanaan program

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Bimbingg&i(cfnseliﬁ ?tuﬁﬁenin%itkagrf(ﬁiﬁﬁi pelajar siswa di MA

Bustanul Ulum yangrmana melalui tahap persiapan yaitu penentuan
kebutuhan, dukungan dari pimpinan dan staf, penetapan dasar pelaksanaan
program dan tahap perancangan yaitu penyusunan program tahunan dan
program semester serta waktu pelaksanaan program, siapa saja yang akan
mengisi program dan motivasi seperti apa yang akan disampaikan nantinya
. Pelaksanaan Bimbingan Konseling dalam membina akhlak siswa

melalui bengkel iman di MA Bustanul Ulum
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan
peneliti tentang Pelaksanaan Bimbingan Konseling dalam membina akhlak
siswa melalui bengkel iman di MA Bustanul Ulum yaitu bimbingan
konseling dilakukann dengan dua upaya yaitu bimbingan konseling secara
individu dan bimbingan konseling secara kelompok. Untuk bimbingan
kelompok guru BK mengikutsertaka siswa satu kelas yangyang
dilaksanakan setiap hari sebelum jam pembelaran dimulai. Faktor yang
sering muncul dari siswa adalah pada faktor internal siswa kurang
perhatian dari orang tua atau memilik permasalaha peribadi sehingga
berperilaku penyimpang dan faktor eksternal siswa yang maasih labil dan
suka ikut ikuttan dan belum memili pendirian yang jelas.

Pelaksanaan program merupakan implementasi program sesuai
metode, waktu, personil,< sasaran dan sara, yang dibutuhkan dalam

mencapai tujuan program yang telah ditentukan. Pelaksanaan ini juga

SITAS ISLAM NEGERI

dldahulmApler]gorgaﬁsajlan ﬁluru%tomwﬁﬁa}ng diperlukan dalam

implementasi  program:  Wntuky hal ini perlu ditata, disiapkan, dan
disenergikan komponen-komponen implementasi program.”®

Layanan konseling individu dan konseling kelompok menempuh
tahap-tahap sebagai berikut perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisis
hasil evaluasi, tindak lanjut, dan laporan.” Selanjutnya, implementasi

layanankonseling individu maupun layanan konseling kelompok,

"2 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Jakarta: Rieneka Cipta, 2008), 87

" Tohirin, Bimbingan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2011), 65
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sebenarnya tidak jauh berbeda dengan layanan konseling secara umum,
titik perbedaannya terletak pada pendekatan yang dilakukan atau
dilaksanakan, di mana dalam layanan konseling individu dan kelompok
inipendekatan yang dilakukan berpedomandan bukan dilakukan tanpa
prosedur dan sudah mempunyai aturan pengimplementasiannya.

Dalam pelaksanaan konseling kelompok, jumlah anggota
kelompokberkisar antara 10-20 orang. Jumlah ini agak sedikit dibanding
denganjumlah anggota bimbingan kelompok. Lebih lanjut ditambakan
olehPrayitno bahwa pelaksanaan layanan ini dapat dilakukan dimanasaja,
baik dalam ruang tertutup atau ruangan terbuka, asalkan kenyamanandan
keamanan klien dapat terjaga dengan baik.”

Sedangkan Konseling individual yaitu layanan bimbingan dan
konseling yang memungkinkan peserta didik atau konseli mendapatkan

layanan langsung tatap muka (Secara perorangan) dengan guru

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

pembimb&i dralamr jzin%}(a r!elgibahaﬁlf peggfrﬁaﬁq masalah pribadi yang

dideritakonseli. ® | = \f B E

Konseling individual adalah proses pemberian bantuan yang
dialakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (konselor)
kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (klien) yang

bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien."

" Prof. Dr. Syafaruddin, M.Pd, dkk. Dasar-dasar bimbingan dan konseling (medan, perdana
publishing,2019), 88

’® Hellen, Bimbingan Dan Konseling (Jakarta, Quantum Teaching, 2005), 36

’® Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling (Jakarta, Rineka Cipta, 1994),

95
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Motivasi intrinstik adalah motivasi yang tercakup dalam situasi
belajar dan memenuhi kebutuhan dan tujuan murid-murid. Motivasi ini
sering juga disebut motivasi murni, motivasi yang hidup dalam diri siswa
dan berguna dalam situasi belajar, misalnya keingingan mendapatkan
keterampilan tertentu, memperoleh informasi dan sebagainya. Adapun
bentuk-bentuk motivasi belajar intrinsik yaitu: Bakat, Minat dan Ego

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya
karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh seorang anak belajar
karena besok pagi akan ujian dengan harapan dia akan mendapatkkan nilai
yang baik, sehingga akan dipuji dan akan mendapatkan hadiah dari orang
tuanya Adapun bentuk-bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi
ekstrinsik dalam diri ‘siswa yaitu: Memberi Angka/Nilai, Kompetisi,
Ulangan, Pujian, Hukuman-dan Hadiah

Evaluasi Bimbingan Konseling dalam membina akhlak siswa melalui

SITAS ISLAM NEGERI

g X"ACHMAD SIDD!

Berdasarkan| hasil temuan yangrtelah didapatkan peneliti melalui
observasi dan wawancara ditemukan hasil bahwa dalam evaluais
bibmbingan konseling di MA Bustanul Ulum ada tiga tahapan. Tahap
pertama ialah mematikan program apasaja yang telah terlaksana. Tahap
kedua yaitu analisis program yang sudah dilaksanakan dengan melibatkan
walikelas dan guru yang bersangkutan tahap ketiga tindak lanjut dari
analisis baik prubahan program yang sudah dilaksanakan ataupun

penambahan program baru jika dirasa dibutuhkan.
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Evaluasi adalah Suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan
untuk menentukan kualitas nilai dan arti dari pada sesuatu, berdasarkan
pertimbangan dan kriteria tertentu untuk membuat suatu keputusan.’”’
Evaluasi dalam kegiatan bimbingan dan konseling adalah upaya, tindakan
atau proses untuk menentukan derajat kualitas kemajuan kegiatan yang
berkaitan dengan pelaksanaan program kegiatan bimbingan dan konseling.

Dalam pelaksanaannya, Evaluasi program bimbingan dan
konseling dapat ditempuh dengan empat langkah yang pertma;
merumuskan masalah atau beberapa pertanyaan, tentunya perumusan
harus sesuai dengan aspek-aspek yang sudah disebutkan di atas. Yang
kedua, mengembangkan atau menyusun instrumen pengumpulan data,
contohnya angket, inventori, pedoman wawancara, dan lain sebagainya.
Yang ketiga, mengumpulkan dan menganalisis, data dengan tujuan untuk

mengetahul program mana saja yang sudah atau belum terlaksana dan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

program &T jaja yfﬂg jUdaﬁ—itaU Kfm Qinﬁaﬁl hasil. Yang keempat,

melakukan tindak lanjut baik dengan memperbaiki program yang kurang
tepat maupun dengan mengembangkan (menambah atau merubah) suatu
hal yang dapat menunjang keefektifan program.’

Teori di atas selaras dengan temuan tentang Evaluasi program
Bimbingan Konseling dalam membimbing akhlak siswa di MA Bustanul
Ulum dilaksanakan dengan tiga tahap memastikan program apa saja yang

sudah terlaksana, analisis program yang sudah dilaksanakan dengan

" Khadijah. Belajar dan Pembelajaran. (Bandung: Ciptapustaka Media 2013), 159
’® Zainal Arfiin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: jendran pendidikan islam kemenag RI, 2012), 8
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melibatkan wali kelas dan guru yang bersangkutan dan tindak lanjut dari
hasil analisis baik perubahan program yang sudah dilaksanakan ataupun
penambahan program baru jika dirasa dibutuhkan Untuk mencapai visi dan

misi diatas pendidikan pendidikan pada MA Bustanul Ulum.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Pada Perencanaan Bimbingan Konseling dalam membina akhlak siswa
melalui bengkel iman di MA Bustanul Ulum yang mana melalui dua
tahapan yaitu persiapan dan perancangan. Tahap perseiapan menentukan
kebutuhan program, dukungan dari berbagai pimpinan dan staf, dan
pelaksanaan program. perancangan menyusun program tahunan dan
program semester, yang didalamnya memuat tentang waktu pelaksanaan
dan siapa orang-orang yang akan terlibat.

2. Pelaksanaan Bimbingan Konseling dalam membina akhlak siswa melalui
bengkel iman‘di MA Bustanul Ulum yaitu" melalui kegiatan konseling
individu dan konseling kelompak:

3. Dalam evaluasi bimbingan konseling di MA Bustanul Ulum ada tiga

OITAS ISLAM NEGERI

tahap yal U, rTemasﬁ@n profqam aKfajaSyfng ﬂﬁlah terlaksana, analisis

program yang sudah dilaksanakan gengan melibatkan wali kelas dan guru

yang bersangkutan, dan tindak lanjut dari hasil analisis baik perubahan
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